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MOTTO 
 
“Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia memberikan 
petunjuk. Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia 
memberikan kecukupan”  
(Q.S Adh-Dhuha: 7-8) 
 
“Hidup ini seperti sepeda. Agar tetap seimbang, kau harus terus bergerak” 
(Albert Einstein) 
 
“ Opportunities don’t happen. You create them” (Kesempatan dan peluang tidak 
tercipta begitu saja. Kamu yang menciptakannya). 
(Chris Groseer) 
 
“Jika bisa sekarang, kenapa harus ditunda besok. Jika bisa dipermudah, kenapa 
harus dipersulit. Jika kita bisa, kenapa harus orang lain” 
(Penulis) 
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ABSTRACT 
 This study aims to determine the effect of mudharabah profit sharing rate 
variables, Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR) on 
mudharabah financing at sharia commercial banks in Indonesia for the 2015-
2018 period. 
This type of research is quantitative research and uses secondary data on 
time series, with purposive sampling technique. The unit of analysis of this study 
is the combined financial statements of Islamic Commercial Banks (BUS). The 
data used in this study are secondary data obtained from the website of the 
Financial Services Authority (OJK), the sample of this study is 48 which are 
calculated from the monthly report for the 2015-2018 period. Data analysis 
technique in this study uses multiple linear regression analysis and uses SPSS 
version 20.0 and Microsoft Excel computer programs. 
Based on the testing and results of data analysis and discussion it can be 
concluded that the profit sharing level variable does not negatively affect 
mudharabah financing with a value of -1.969 < T table -2.015 with a significant 
value of 0.055 > 0.05. CAR variable does not have a positive effect on 
mudharabah financing with a value of 1.311 < Ttable 2.015 with a significant 
value of 0.197 > 0.05. While FDR has a negative effect on mudharabah financing 
with a Thitung value of -6.721 > T table -2.015 with a significant value of 0,000 
<0.05. 
 
Keywords: profit sharing rate, CAR, FDR, and mudharabah financing. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel tingkat bagi 
hasil mudharabah, Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio 
(FDR) terhadap pembiayaan mudharabah pada bank umum syariah di Indonesia 
Periode 2015-2018.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 
sekunder pada time series, dengan tehnik purposive sampling. Unit analisis dari 
penelitian ini adalah laporan keuangan gabungan Bank Umum Syariah (BUS). 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh 
dari website Otoritas Jasa Keuangan (OJK), sampel penelitian ini sebanyak 48 
yang dihitung dari laporan bulanan periode 2015-2018. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dan menggunakan 
program komputer SPSS versi 20.0 dan Microsoft Excel. 
Berdasarkan pengujian dan hasil analisis data serta pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa variabel tingkat bagi hasil tidak berpengaruh negatif terhadap 
pembiayaan mudharabah dengan nilai Thitung -1,969 < Ttabel -2,015 dengan nilai 
signifikan sebesar 0,055 > 0,05 . Variabel CAR tidak berpengaruh positif terhadap 
pembiayaan mudharabah dengan nilai Thitung  1,311 < Ttabel 2,015 dengan nilai 
signifikan sebesar 0,197 > 0,05.  Sedangkan FDR berpengaruh negatif terhadap 
pembiayaan mudharabah dengan nilai Thitung  -6,721 > Ttabel -2,015 dengan nilai 
signifikan sebesar 0,000 < 0,05. 
Kata kunci : tingkat bagi hasil, CAR, FDR, dan pembiayaan mudharabah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Eksistensi perbankan syariah saat ini semakin populer tidak hanya di 
negara-negara Islam saja tetapi juga di negara-negara bukan Islam seperti di 
negara barat. Perbankan syariah di Indonesia sendiri pertama kali muncul pada 
tahun 1992 yaitu Bank Muamalat Indonesia (BMI). Keberadaan Bank Muamalat 
Indonesia muncul pasca pemberlakuan UU No.7 Tahun 1992 tentang perbankan 
yang menerapkan sistem bagi hasil (Asri dan Syaichu, 2016).  
Sebagai salah satu lembaga keuangan bank berfungsi sebagai perantara 
keuangan  atau financing intermediary dari dua pihak, yakni pihak yang kelebihan 
dana dan pihak yang kekurangan dana. Di Indonesia sistem perbankan yang 
digunakan adalah dual banking system dimana beroperasi dua jenis usaha bank 
yaitu Bank Syariah dan Bank Konvensional. Dalam sistem perbankan ganda ini, 
kedua sistem perbankan secara sinergis dan bersama-sama memenuhi kebutuhan 
masyarakat atas produk dan jasa perbankan, serta mendukung pembiayaan bagi 
sektor-sektor perekonomian nasional (Qolby, 2013). 
Salah satu kegiatan perbankan syariah adalah melakukan penyaluran dana. 
Penyaluran dana dalam bank konvensional disebut dengan kredit, sedangkan 
penyaluran dana di bank syariah disebut dengan pembiayaan. Pembiayaan atau 
financing adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain 
untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri 
maupun lembaga (Muhammad, 2005:17). 
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Persaingan perbankan syariah di Indonesia semakin ketat, sehingga 
diharapkan setiap bank meningkatkan kinerjanya agar dapat bersaing dalam 
menarik investor dan nasabah. Salah satu indikator untuk melihat kinerja 
keuangan bank adalah dengan melihat seberapa besar bank tersebut menyalurkan 
dananya kembali kemasyarakat. Karena keuntungan bank terbesar terletak dari 
seberapa besar bank menyalurkan dananya kembali ke masyarakat dalam bentuk 
pembiayaan (Wulandari, 2017). 
Pembiayaan selalu dikaitkan dengan bisnis atau usaha, karena dalam bisnis 
terutama bisnis yang baru memulai, dibutuhkan dana yang cukup untuk 
menjalankan kegiatan usahanya. Usaha-usaha yang perlu dibiayai oleh bank tidak 
hanya usaha/ bisnis yang besar namun usaha mikro, kecil dan menengah 
(UMKM) juga membutuhkan pembiayaan untuk kelangsungan usahanya (Asri 
dan Syaichu, 2016). 
Pembiayaan bagi hasil yang disalurkan oleh perbankan syariah terdiri dari 
dua jenis, yaitu pembiayaan mudharabah dan musyarakah. Mudharabah adalah 
akad kerjasama antara pemilik dana (shahibul maal) dengan pengelola dana 
(mudharib) untuk melakukan kegiatan usaha, dengan pembagian laba atas dasar 
nisbah bagi hasil menurut kesepakatan kedua belah pihak, sedangkan bila terjadi 
kerugian akan ditanggun oleh pemilik dana kecuali jika disebabkan oleh pengelola 
dana. Sementara itu, musyarakah adalah akad kerjasama diantara pemilik modal 
untuk mencampurkan modal mereka dengan pembagian keuntungan berdasarkan 
nisbah yang telah disepakati sebelumnya, sedangkan kerugian ditanggung semua 
pemilik modal sesuai porsi modal masing-masing (Andreany, 2011). 
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Perkembangan perbankan syariah di Indonesia cukup pesat, hal ini dapat 
dilihat dari peningkatan jumlah bank syariah juga aset yang dimilikinya. 
Berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah, hingga Desember 2018 jumlah 
Bank Umum Syariah sebanyak 14 bank dengan jaringan kantor yang semakin luas 
yaitu mencapai 1.875 kantor. Dari segi aset, terjadi peningkatan yang dalam 
jangka waktu 4 tahun terakhir, yaitu dari sebesar Rp 213.423 milliar meningkat 
menjadi Rp 297.0331 milliar (Statistik Perbankan Syariah, 2018). 
Dengan demikian, idealnya pembiayaan berbasis bagi hasil yang 
mendominasi pembiayaan lainnya. Namun, kenyataannya hingga akhir tahun 
2018 porsi pembiayaan murabahah masih mendominasi pembiayaan perbankan 
syariah yaitu sekitar 68% dari total pembiayaan yang disalurkan, sedangkan 
pembiayaan berbasis bagi hasil sekitar 28%, yakni pembiayaan mudharabah 4% 
dan pembiayaan musyarakah 24% (Statistik Perbankan Syariah, 2018). 
Masih relatif kecilnya jumlah porsi pembiayaan bagi hasil yang disalurkan 
menunjukkan bahwa perbankan syariah belum mencerminkan core business 
sesungguhnya. Padahal pembiayaan berbasis bagi hasil inilah yang sangat 
berpotensi dalam menggerakkan sektor riil (Andreany, 2011).  
Perumbuhan bisnis/ usaha di Indonesia semakin tinggi, banyak bisnis baru 
yang bermunculan. Hal ini menyebabkan permintaan dana oleh nasabah semakin 
meningkat pula. Permintaan dana yang meningkat juga akan meningkatkan risiko 
yang mungkin akan dihadapi oleh bank dalam pemberian pembiayaan. Oleh 
karena itu, bank perlu melakukan pengelolaan dan pengawasan yang baik agar 
penyaluran dana yang dilakukannya tidak merugikan dan dapat menguntungkan, 
4 
 
baik bagi bank maupun peminjam. Pengelolaan dan pengawasan dapat dilakukan 
dengan memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penyaluran dana 
oleh bank baik dari dalam bank maupun dari luar bank (Asri dan Syaichu, 2016). 
Salah satu tujuan bank dalam melakukan pembiayaan adalah untuk 
memutar dana yang dimiliki bank guna mendapatkan imbal hasil yang 
menguntungkan bagi bank sendiri. Imbal hasil yang diperoleh bank syariah dalam 
menyalurkan dananya disebut dengan bagi hasil. Besarnya bagi hasil diperoleh 
dari proporsi bagi hasil yang telah disepakati bersama oleh bank dan nasabah. 
Modal merupakan aspek penting dalam suatu usaha tidak terkecuali pada 
perbankan. Modal yang cukup dapat membantu bank dalam menutup kerugian 
dan menjadi cadangan bagi bank ketika terjadi risiko dalam pembiayaan. Kondisi 
permodalan bank dapat dilihat dari Capital Adequacy Ratio (CAR). 
Likuiditas menunjukkan kemampuan bank dalam memuji kewajiban 
jangka pendeknya. Likuiditas bank dapat dilihat dari rasio Financing to Deposit 
Ratio (FDR) yang menunjukkan perbandingan antara pembiayaan yang disalurkan 
oleh bank dengan jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK). 
Untuk mencari solusi atas masalah masih relatif rendahnya jumlah 
pembiayaan berbasis bagi hasil khususnya pembiayaan mudharabah perlu dikaji 
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi jumlah pembiayaan itu sendiri. Dengan 
demikian, faktor-faktor yang berpengaruh tersebut dapat dioptimalkan untuk 
mendorong peningkatan porsi pembiayaan mudharabah. 
Peneliti empiris yang menguji faktor-faktor yang mempengaruhi 
penyaluran pembiayaan bagi hasil diantaranya dilakukan oleh Anwar dan Miqdad 
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(2017), Destiani (2016), Asri dan Syaichu (2016), Furqaini dan Yaya (2016), 
Prasasti dan Prasetiono (2014), Giannini (2013), Andreany (2011).  
Dalam penelitian Prasasti dan Prasetiono (2014) menyatakan bahwa 
variabel tingkat bagi hasil berdasarkan pengujian memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil. Giannini (2013) menyatakan bahwa 
tingkat bagi hasil berpengaruh positif terhadap pembiayaan mudharabah. Begitu 
juga yang dilakukan oleh Andreany (2011) menyatakan bahwa tingkat bagi hasil 
berpengaruh signifikan terhadap valume pembiayaan berbasis bagi hasil pada 
perbankan syariah di Indonesia.  
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Asri dan Syaichu (2016) 
menyatakan bahwa tingkat bagi hasil memiliki pengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap pembiayaan. 
Penelitian yang dilakukan Anwar dan Miqdad (2017) menyatakan CAR 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pembiayaan mudharabah. 
Penelitian Giannini (2013) menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif terhadap 
pembiayaan mudharabah. Furqaini dan Yaya (2016) membuktikan bahwa CAR 
secara parsial berpengaruh positif terhadap volume bagi hasil.  
Namun dalam penelitian Destiani (2016) dalam penelitiannya menemukan 
bahwa permodalan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap pembiayaan 
UMKM pada bank syariah di Indonesia. Begitu juga penelitian yang dilakukan 
Asri dan Syaichu (2016) membuktikan bahwa CAR berpengaruh signifikan 
terhadap pembiayaan berbasis bagi hasil. 
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Penelitian yang dilakukan Destiani (2016) menyatakan bahwa likuiditas 
berpengaruh positif signifikan terhadap pembiayaan UMKM pada bank syariah di 
Indonesia. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Prasasti dan Prasetiono 
(2014) membuktikan bahwa variabel FDR berdasarkan pengujian hipotesis 
memiliki pengarih positif signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil bank syariah. 
Berbeda dengan Giannini (2013) membuktikan bahwa FDR berpengaruh 
negatif terhadap pembiayaan mudharabah. Dan penelitian Asri dan Syaichu 
(2016) membuktikan FDR tidak berpengaruh terhadap pembiayaan berbasis bagi 
hasil. 
Berdasarkan perbedaan hasil penelitian diatas, maka penulis terdorong 
untuk melakukan penelitian dengan menggunakan variabel-variabel independen 
yang meliputi tingkat bagi hasil mudharabah, CAR, FDR sebagai faktor-faktor 
yang mempengaruhi terhadap variabel dependen pembiayaan mudharabah pada 
bank umum syariah di Indonesia. Penelitian ini dilakukan pada bank umum di 
Indonesia periode 2015-2018. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis akan 
mengambil penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Tingkat Bagi Hasil 
Mudharabah, Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio 
(FDR) Terhadap Pembiayaan Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Di 
Indonesia Periode 2015-2018”. 
 
 
 
7 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, beberapa permasalahan yang terjadi 
antara lain: 
1. Tingkat bagi hasil merupakan keuntungan yang diperoleh atas penyaluran 
pembiayaan bagi hasil. Nisbah bagi hasil mempengaruhi naik turunnya 
penawaran pembiayaan bagi hasil. 
2. Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan kecukupan modal bank dalam 
menyediakan dana yang naik turunnya mempengaruhi penyaluran 
pembiayaan bagi hasil. 
3. Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan tingkat kemampuan bank 
dalam mengembalikan dana kepada pihak ketiga melalui keuntungan yang 
naik turunya mempengaruhi penyaluran pembiayaan bagi hasil. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi masalah 
pada: 
1. Penelitian ini berfokus pada seberapa besar pengaruh pada tingkat bagi 
hasil Mudharabah, Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Financing to 
Deposit Ratio (FDR) terhadap Pembiayaan Mudharabah pada Bank 
Umum Syariah Tahun 2015-2018. 
2. Objek penelitian menggunakan gabungan Bank Umum Syariah yang 
tercatat di Otoritas Jasa Keuangan, dimana data yang diambil data bulan 
Januari 2015 sampai dengan bulan Desember 2018. 
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1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 
rumusan masalah yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah tingkat bagi hasil mudharabah berpengaruh terhadap pembiayaan 
mudharabah pada bank umum syariah di Indonesia? 
2. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap pembiayaan 
mudharabah pada bank umum syariah di Indonesia? 
3. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap 
pembiayaan mudharabah pada bank umum syariah di Indonesia? 
 
1.5. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis 
bagaimana pengaruh faktor-faktor internal bank yaitu tingkat bagi hasi 
mudharabah, Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR) 
terhadap pembiayaan mudharabah pada bank umum syariah di Indonesia. 
Mengingat hasil penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masing-masing 
pihak sebagai berikut : 
1. Bagi Akademis 
Bagi akademis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut : 
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a. Mampu memberikan referensi bagi peneliti berikutnya terhadap masalah 
yang sama. 
b. Mampu mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan sampai 
sejauh mana teori-teori yang sudah ditetapkan pada kasus di lapangan 
sehingga hal-hal yang masih dirasa kurang dapat diperbaiki. 
2. Bagi Praktisi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 
bagi bank syariah, baik berupa masukan ataupun pertimbangan terkait dengan 
pengaruh tingkat bagi hasil mudharabah, Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap penyaluran pembiayaan mudharabah 
pada bank umum syariah di Indonesia tahun 2015-2018. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir  
 
1.8. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan 
gambaran isi penelitian. Adapun sistematika pembahasan yang terdapat dalam 
penelitian ini terdiri dari lima bab sebagai berikut. 
BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam bagian pendahuluan yang memuat latar belakang penulisan skripsi 
ini yang menjelaskan mengenai pentingnya penelitian dilakukan. 
Kemudian membahas mengenai identifikasi masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hasil penelitian 
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yang relevan, metode penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Sebagai pengantar dalam landasan teori maka dalam bab ini membahas 
tentang pengertian bank umum syariah secara umum, pengertian 
pembiayaan bagi hasil, pengertian tingkat bagi hasil, Capital Adequacy 
Ratio (CAR),  Financing to Deposit Ratio (FDR), pengertian bagi hasil. 
Hasil penelitian terdahulu yang relevan berisi hasil penelitian-penelitian 
terdahulu yang relevan dengan masalah yang diteliti. Kerangka berfikir 
sebagai gambaran pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Hipotesis berisi dugaan yang masih bersifat sementara yang 
harus diuji kebenarannya. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional 
variabel, dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi mengenai analisis hasil penelitian yang terdiri dari gambaran 
umum dari obyek penelitian, deskripsi penelitian, pengujian dan hasil data, 
dan pembahasan hasil analisis data (pembuktian hipotesis). 
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BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi mengenai kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, 
keterbatasan penelitian yang dilakukan, dan saran-saran. 
DAFTAR PUSTAKA 
Daftar pustaka berisi daftar buku, majalah, suntingan, artikel atau referensi 
lain yang digunakan sebagai acuan dalam penulisan skripsi. 
LAMPIRAN 
Lampiran berisi kumpulan dari semua bentuk lampiran yang diperlukan di 
dalam pembahasan skripsi. 
 
 
 
 
 
12 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Bank Umum Syariah 
Menurut Muhammad (2015: 2), Bank syariah adalah lembaga keuangan 
atau perbankan yang operasional dan produknya memberikan pembiayaan dan 
jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 
operasiannya menggunakan syariat Islam. 
Menurut Haris (2015: 4), fungsi dan peran bank syariah yang diantaranya 
dicantumkan dalam pembukaan standar akuntansi yang dikeluarkan oleh AAOIFI 
(Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institution), sebagai 
berikut: 
a. Manajer investasi, bank syariah dapat mengelola investasi dana nasabah. 
b. Investor, bank syariah dapat menginvestasikan dana yang dimilikinya 
maupun nasabah yang dipercayakan kepadanya. 
c. Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, bank syariah dapat 
melakukan kegiatan-kegiatan jasa-jasa layanan perbankan sebagaimana 
lazimnya. 
d. Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai ciri yang melekat pada entitas 
keuangan syariah, bank Islam juga memiliki kewajiban untuk 
mengeluarkan dan mengelola (menghimpun, mengadministrasikan, 
mendistribusikan) zakat serta dana-dana sosial lainnya. 
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2.1.2. Pembiayaan  
1. Pengertian Pembiayaan 
Menurut Muhammad (2005) pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan 
yang diberikan suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang 
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, 
pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang 
telah direncanakan. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembiayaan adalah 
pendanaan yang dikeluarkan oleh bank syariah kepada nasabah atau pihak yang 
kekurangan dana dengan tujuan untuk mendukung investasi yang telah 
direncanakan serta menghasilkan keuntungan yang maksimal. 
2. Fungsi Pembiayaan 
Menurut Muhammad (2015: 304) ada beberapa fungsi dari pembiayaan 
yang diberikan oleh bank syariah kepada masyarakat penerima, diantaranya: 
a) Meningkatkan daya guna uang 
Para penabung menyimpan uangnya di bank dalam bentuk giro, tabungan 
dan deposito. Uang tersebut dalam persentase tertentu ditingkatkan kegunaannya 
oleh bank. Para pengusaha menikmati pembiayaan dari bank untuk memperluas/ 
memperbesar usahanya, baik untuk peningkatan produksi, perdagangan maupun 
usaha-usaha peningkatan produktivitas secara menyeluruh. 
Dengan demikian, dana yang mengendap di bank (yang diperoleh dari 
para penyimpan uang) tidaklah idle (diam) dan disalurkan usaha-usaha yang 
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bermanfaat, baik kemanfaatan bagi pengusaha maupun kemanfaatan bagi 
masyarakat. 
b) Meningkatkan daya guna barang 
Produsen dengan bantuan pembiayaan bank dapat memprodusir bahan 
mentah menjadi barang jadi sehingga utility dari bahan tersebut meningkat, 
misalnya peningkatan daya guna kelapa menjadi kopra dan selanjutnya menjadi 
minyak kelapa/goreng, dan lain sebagainya. Produsen dengan bantuan 
pembiayaan dapat memindahkan barang dari suatu tempat yang kegunaanya 
kurang ke tempat  yang lebih bermanfaat. 
Seluruh barang-barang yang dipindahkan/ dikirim dari suatu daerah ke 
daerah lain yang kemanfaatan barang itu lebih terasa, pada dasarnya 
meningkatkan utility barang itu. Pemindahan barang-barang tersebut tidaklah 
dapat diatasi oleh keuangan para distributor saja oleh karena itu mereka 
memerlukan bantuan permodalan dari bank berupa pembiayaan. 
c) Meningkatkan peredaran barang 
Pembiayaan yang disalurkan via rekening-rekening koran pengusaha 
menciptakan pertambahan uang giral dan sejenisnya cek, bilyet giro, wesel, 
promes, dan sebagainya. Melalui pembiayaan, peredaran uang kartal maupun 
uang giral akan lebih berkembang karena pembiayaan menciptakan suatu 
kegairahan berusaha sehingga penggunaan uang akan bertambah.  
d) Menimbulkan kegiatan berusaha 
Pengusaha akan selalu berhubungan dengan bank untuk memperoleh 
bantuan permodalan guna meningkatkan usahanya. Bantuan pembiayaan yang 
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diterima pengusaha dari bank inilah kemudian yang digunakan untuk 
memperbesar valume usaha dan produktivitasnya. 
e) Stabilitas ekonomi 
Langkah-langkah stabilitas pada dasarnya diarahkan pada usaha-usaha 
antara lain: pengendalian inflasi, peningkatan ekspor, rehabilitas prasarana, dan 
penumbuhan kebutuhan-kebutuhan pokok rakyat. Untuk menekan arus inflasi dan 
terlebih untuk usaha pembangunan ekonomi maka pembiayaan bank memegang 
peranan yang penting. 
f) Sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional 
Para usahawan yang memperoleh pembiayaan tentu saja berusaha untuk 
meningkatkan usahanya. Pembiayaan yang disalurkan merangsang pertambahan 
kegiatan ekspor akan menghasilkan pertambahan devisa negara. 
g) Sebagai alat hubungan ekonomi internasional 
Bank sebagai lembaga pembiayaan tidak hanya bergerak didalam negeri 
tapi juga diluar negeri. Negara-negara kaya atau yang kuat ekonominya, demi 
persahabatan antar negara banyak memberikan bantuan kepada negara-negara 
berkembang. Bantuan tersebut tercermin dalam bentuk kredit dan syarat-syarat 
yang ringan yaitu bunga yaang murah dan jangka waktu panjang. 
Melalui pembiyaaan antar negara pemberi dan penerima kredit akan 
bertambah erat terutama yang menyangkut hubungan perekonomian dan 
perdagangan. 
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3. Tujuan Pembiayaan 
Menurut Muhammad (2015: 303), Pembiayaan merupakan sumber 
pendapatan bagi bank syariah. Tujuan pembiayaan yang dilakukan perbankan 
syariah terkait dengan stakeholder, yakni: 
a) Pemilik, dari sumber pendapatan diatas para pemilik mengharapkan akan 
memperoleh penghasilan atas dana yang ditanamkan di bank tersebut. 
b) Pegawai, para pegawai mengharapkan akan memperoleh kesejahteraan 
dari bank yang dikelolanya. 
c) Masyarakat 
 Pemilik dana, mereka mengharapkan dari dana yang diinvestasikan 
akan diperoleh bagi hasil. 
 Debitur yang bersangkutan, dengan penyediaan dana mereka terbantu 
guna menjalankan usahanya (sektor produktif) atau untuk pengadaan 
barang yang diinginkan (pembiayaan konsumtif). 
  Masyarakat umumnya-konsumen, mereka dapat memperoleh barang-
barang yang dibutuhkannya. 
d) Pemerintah, adanya pembiayaan pemerintah terbantu dalam pembiayaan 
pembangunan negara, disamping itu akan diperoleh pajak. 
e) Bank, hasil dari penyaluran pembiayaan diharapkan bank dapat 
meneruskan dan mengembangkan usahanya agar tetap survival dan meluas 
jaringan usahanya, sehingga makin banyak masyarakat yang dilayani. 
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4. Jenis Pembiayaan 
Menurut Rivai dan Arifin (2010), dalam Prasasti (2014) pembiayaan 
dibagi dalam beberapa jenis dilihat dari tujuan, jangka waktu, orang atau lembaga 
dan tempat kediamannya. 
a. Pembiayaan dilihat dari tujuannya 
Yaitu terdiri dari pembiayaan konsumtif dan pembiayaan produktif. 
Pembiayaan konsumtif yaitu pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan konsumsi. Contohnya seperti pembelian rumah, mobil, dll. Pembiayaan 
produktif yaitu pembiayaan dimana si penerima pembiayaan memiliki kebutuhan 
dana untuk menjalankan usahanya.  
b. Pembiayaan dilihat dari jangka waktu 
Yaitu terbagi menjadi empat macam diantaranya, short time yaitu 
pembiayaan jangka pendek maksimum satu tahun. Intermediate term yaitu 
pembiayaan jangka waktu menengah antara 1-3 tahun. Long term yaitu 
pembiayaan jangka panjang lebih dari 3 tahun. Dan demand loan atau call loan 
yaitu pembiayaan yang setiap waktu dapat diminta kembali. 
c. Pembiayaan dilihat dari orang atau lembaga yang menerima pembiayaan 
Yaitu pembiayaan untuk badan usaha pemerintah atau daerah, pembiayaan 
untuk badan usaha swasta, pembiayaan perorangan atau bukan perusahaan, serta 
pembiayaan untuk bank koresponden, lembaga pembiayaan dan perusahaan 
asuransi. 
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d. Pembiayaan dilihat menurut tujuan penggunaan 
Terdiri dari 3 macam yaitu pembiayaan modal kerja, pembiayaan 
investasi, dan pembiayaan konsumsi. Pembiayaan modal kerja adalah pembiayaan 
digunakan untuk modal kerja perusahaan seperti pembiayaan bahan baku, bahan 
penolong, barang dagangan, dll. Pembiayaan investasi, pembiayaan yang 
diberikan kepada perusahaan yang sedang mengembangkan usahanya. Serta 
pembiayaan konsumsi, pembiayaan yang diberikan kepada pihak perorangan 
untuk keperluan konsumsi dengan cara menyewa, membeli atau dengan cara 
lainnya. 
e. Lazimnya dalam bisnis prinsip syariah pembiayaan ada 3 skim dalam 
melakukan akad pada bank syariah yaitu: pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, 
Mudharabah dan Musyarakah, aplikasinya: pembiayaan modal kerja dan 
pembiayaan proyek. Pembiayaan dengan prinsip jual beli, Murabahah, Salam, 
dan Istishna, aplikasinya: pembiayaan kontruksi/ proyek, modal kerja, 
pembiayaan konsumtif, dan sebagainya. Pembiayaan dengan prinsip sewa, Ijarah, 
surat berharga syariah, penyertaan modal, SWBI, dan lainnya. 
 
2.1.3. Pembiayaan Bagi Hasil 
Bank syariah muncul pertama kali dengan membawa label bagi hasil, hal 
itu yang menjadi penanda dengan bank konvensional. Bagi hasil sendiri adalah 
bentuk return dari kontrak investasi. Pembiayaan bagi hasil terdiri dari 2 akad, 
yaitu musyarakah, mudharabah yaitu sebgai berikut:  
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a. Musyarakah 
Transaksi musyarakah dilandasi adanya keinginan para pihak yang bekerja 
sama untuk meningkatkan nilai aset yang mereka miliki secara bersama-sama. 
Semua bentuk usaha yang melibatkan dua pihak atau lebih dimana mereka 
bersama-sama memadukan seluruh bentuk sumber daya baik berwujud maupun 
tidak berwujud (Haris, 2015: 9).  
Pengertian musyarakah adalah akad bagi hasil ketika dua pihak atau lebih 
untuk suatu usaha tertentu dimana tiap pihak memberikan kontribusi dana dengan 
kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai 
kesepakatan diawal akad (Ascarya, 2013: 51).  
Menurut Antonio (2009), dalam Prasasti (2014), Aplikasinya dalam 
perbankan biasa digunakan dalam bentuk pembiayaan suatu usaha atau proyek 
dan sebagai modal ventura. Banyak manfaat yang didapat dari pembiayaan 
musyarakah bagi pihak bank maupun pihak nasabah. Salah satu manfaat dari 
pihak bank adalah bahwa pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan 
arus usaha nasabah, jadi tidak memberatkan nasabah dalam hal pengembalian 
pokok pembiayaan.  
Dalam sistem pembiayaan seperti ini ketika bank benar-benar 
menginginkan keuntungan yang riil dan dapat dibagi nantinya, maka bank harus 
selektif dan berhati-hati dalam memilih nasabah. Tentunya akan dicari nasabah 
yang menjalankan sebuah usaha yang pasti halal, aman, dan juga menguntungkan. 
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b. Mudharabah 
Mudharabah adalah bentuk kerjasama antara dua atau lebih pihak dimana 
pemilik modal (shahibul maal) mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola 
(mudharib) dengan suatu perjanjian pembagian keuntungan. Bentuk ini 
menegaskan kerjasama dalam paduan kontribusi 100% modal kas dari shahibul 
maal dan keahlian dari mudharib (Haris, 2015: 9). 
Dalam hal ini keuntungan akan dibagi sesuai kesepakatan. Di akad 
mudharabah mengenai masalah risiko ketika nanti saat jalannya usaha muncul 
risiko akan ditanggung oleh pemilik dana kecuali ketika risiko yang muncul 
tersebut merupakan akibat kelalaian pihak pengelola dana. Untuk itu diharapkan 
pengelola dana mampu mengoptimalkan laba dan meminimalisir adanya risiko 
yang dapat timbul sewaktu-waktu (Karim, 2004). 
Dalam satu kontrak mudharabah pemodal dapat bekerja sama dengan 
lebih dari satu pengelola. Para pengelola tersebut seperti bekerja seperti mitra 
usaha terhadap pengelolaan yang lain. Nisbah (porsi) bagi hasil pengelola dibagi 
sesuai kesepakatan dimuka. Nisbah bagi hasil antara pemodal dan pengelola hatus 
disepakati diawal perjanjian. Besarnya nisbah bagi hasil masing-masing pihak 
tidak diatur dalam syariah, tetapi tergantung kesepakatan mereka. 
Mudharabah juga terdiri dari dua jenis yaitu mudharabah mutlaqah dan 
mudharabah muqayyadah. Perbedaan keduanya adalah adanya batasan dalam 
penentuan usaha, dari jenis usahanya, tempat dan jangka waktu. Mudharabah 
mutlaqah cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi dari jenis 
usaha, waktu, dan daerah bisnis sedangkan mudharabah muqayyadah terdapat 
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batasan sehingga seringkali mencerminkan kecenderungan umum shahibul maal 
dalam memasuki jenis dunia usaha (Prasasti, 2014). 
Jenis dari bagi hasil sendiri terbagi menjadi dua jenis yaitu dengan cara 
Profit Sharing dan Revenue Sharing. Dalam Profit Sharing pembagian bagi hasil 
berdasarkan besarnya keuntungan yang didapat dari usaha yang dijalankan 
nasabah, sedangkan revenue sharing merupakan pembagian bagi hasil yang 
didasarkan pada perolehan pendapatan yang diterima oleh nasabah dalam 
menjalankan usahanya. Dan kebanyakan bank syariah menggunakan revenue 
sharing dalam pembagian bagi hasil (Prasasti, 2014). 
Dalam Industri Jasa Keuangan Syariah ketentuan umum pembiayaan 
mudharabah adalah sebagai berikut : 
1. Jumlah modal yang diserahkan kepada nasabah selaku pengelola modal 
harus diserahkan tunai, dan dapat berupa uang atau barang yang 
dinyatakan nilainya dalam satuan uang. Apabila modal diserahkan secara 
bertahap, harus jelas tahapannya dan disepakati bersama. 
2. Hasil dari pengelolaan modal pembiayaan mudharabah dapat 
diperhitungkan dengan dua cara yaitu perhitungan dari pendapatan proyek 
(revenue sharing) serta perhitungan dari keuntungan proyek (profit 
sharing). 
3. Hasil usaha dibagi sesuai dengan persetujuan dalam akad, pada setiap 
bulan atau waktu yang disepakati. Bank selaku pemilik modal 
menanggung seluruh kerugian kecuali akibat kelalaian dan penyimpangan 
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pihak nasabah, seperti penyelewengan, kecurangan, dan penyalahgunaan 
dana. 
4. Bank berhak melakukan pengawasan terhadap pekerjaan namun tidak 
berhak mencampuri urusan pekerjaan/ usaha nasabah. Jika nasabah 
melanggar perjanjian dengan sengaja, misalnya tidak mau membayar 
kewajiban atau menunda pembayaran kewajiban, maka ia dapat dikenakan 
sanksi administratif. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembiayaan bagi hasil 
merupakan suatu pendanaan yang diberikan oleh pihak pemilik modal kepada 
pihak yang membutuhkan dana dalam rangka mendukung usaha yang telah 
direncanakan dengan berasaskan pada sistem bagi hasil. 
 
2.1.4. Tingkat Bagi Hasil 
Bagi hasil adalah bentuk return dari kontrak investasi, yaitu yang termasuk 
dalam Natural Uncertainty Contratcs (NUC) yakni akad bisnis yang tidak 
memberikan kepastian pendapatan (return) baik dari segi jumlah maupun waktu. 
Ketentuan bagi hasil usaha harus ditentukan dimuka atau dalam bentuk 
perbandingan seperti 40:60 yang artinya bahwa bagi hasil usaha yang dijalankan 
oleh mitra usaha didistribusikan sebesar 40% kepada pemilik dana dan sebesar 
60% didistribusikan kepada pengelola dana (Wiyono, 2006: 56). 
Proporsi bagi hasil antara bank dengan nasabah disebut dengan nisbah. 
Nisbah bagi hasil berlaku untuk penyaluran dana berupa pembiayaan berbasis 
bagi hasil, sedangkan dalam penyaluran dana berupa penyertaan tidak berlaku 
sistem nisbah. Tingkat bagi hasil yang tinggi akan cenderung membuat bank 
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memberikan pembiayaan bagi hasil yang lebih banyak. Sebaliknya, ketika tingkat 
bagi hasil yang akan diperoleh bank kecil, maka semakin sedikit atau semakin 
kecil pula bank memberikan pembiayaan berbasis bagi hasil kepada masyarakat 
(Andraeny, 2011). 
Salah satu ciri al mudharabah adalah adanya tingkat bagi hasil yang 
ditentukan diawal perjanjian. Tingkat bagi hasil merupakan rata-rata imbalan yang 
diterima bank atas pembiayaan bagi hasil Mudharabah dan Musyarakah. Menurut 
Andreany (2011), tingkat bagi hasil dapat diperoleh dengan rumus sebagai 
berikut: 
                  
                        
                                 
        
 
2.1.5. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
 Menurut Kuncoro dan Suhardjono (2011:519) Capital Adequacy Ratio 
adalah rasio kecukupan modal yang menunjukkan kemampuan bank dalam 
mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen bank 
dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko 
yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank. bank yang 
memiliki tingkat kecukupan modal baik menunjukkan indikator sebagai bank 
yang sehat. 
Kekayaan suatu bank terdiri dari aktivita lancar dan aktivita tetap yang 
merupakan penjamin solvabilitas bank, sedangkan dana (modal) bank 
dipergunakan untuk modal kerja dan penjamin likuiditas bank bersangkutan. Dana 
bank adalah sejumlah uang yang dimiliki dan dikuasai suatu bank dalam kegiatan 
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operasionalnya. Modal ini terkait juga dengan aktivitas perbankan dalam 
menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi atas dana yang diterima 
nasabah. Dengan adanya modal berarti bank bisa mendapatkan kepercayaan dari 
masyarakat yang amat penting artinya bagi sebuah bank karena dengan demikian, 
bank dapat menghimpun dana untuk keperluan operasional selanjutnya (Sinungan, 
1997 dalam Pratami, 2011). 
Modal merupakan salah satu faktor yang penting bagi bank dalam rangka 
mengembangkan usaha dan menopang risiko kerugian yang mungkin timbul dari 
penanaman dana dalam aktiva-aktiva produktif yang mengandung risiko serta 
untuk membiayai penanaman dalam aktiva lainnya. Fungsi intermediasi bank 
dapat dilaksanakan dengan optimal jika didukung permodalan yang memadai 
(Buchory, 2006 dalam Destiani, 2016). Karena meskipun Dana Pihak Ketiga 
(DPK) yang dihimpun sangat besar, namun jika tidak diimbangi dengan tambahan 
modal maka bank akan terbatas dalam menyalurkan kreditnya. 
Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
permodalan bank adalah Capital Adequacy Ratio (CAR). Capital Adequacy Ratio 
(CAR) merupakan rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan bank dalam 
menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan menampung risiko 
kerugian dana yang diakibatkan oleh operasional bank, semakin besar rasio 
tersebut maka semakin baik posisi modal (Pratama, 2010).  
Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 3/21/PBI 2001 besarnya CAR 
perbankan untuk saat ini minimal 8% dari aktiva tertimbang menurut risiko yang 
dinyatakan dalam Capital Adequacy Ratio (CAR). Rasio ini bertujuan untuk 
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memastikan bahwa jika dalam aktivitas bank mengalami kerugian, maka 
ketersediaan modal yang dimiliki oleh bank mampu mengcover kerugian tersebut. 
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 3/23/DPNP tanggal 31 Mei 
2004 CAR dirumuskan sebagai berikut : 
    
         
                               
        
 Modal bank terdiri dari Modal Inti dan Modal Pelengkap. Modal Inti 
terdiri dari: 
a. Modal disetor, yaitu modal yang disetor secara efektir oleh pemilik. 
b. Aigo saham, yaitu selisih lebih dari harga saham dengan nilai nominal 
saham. 
c. Modal sumbangan, yaitu modal yang diperoleh kembali dari sumbangan 
saham, termasuk selisih nilai yang tercatat dengan harga (apabila saham 
tersebut dijual). 
d. Cadangan umum, yaitu cadangan yang dibentuk dari penyisihan laba 
ditahan dengan persetujuan RUPS. 
e. Cadangan tujuan, yaitu bagian laba setelah pajak yang disisihkan untuk 
tujuan tertentu atas persetujuan RUPS. 
f. Laba ditahan, yaitu saldo laba setelah pajak oleh RUPS diputuskan untuk 
tidak dibagikan. 
g. Laba tahun lalu, yaitu laba bersih tahun lalu setelah pajak, yang belum 
ditetapkan penggunaannya oleh RUPS. 
h. Laba tahun berjalan, yaitu laba sebelum pajak yang diperoleh dalam tahun 
berjalan. 
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i. Bagian kekayaan anak perusahaan yang laporan keuangannya 
dikonsilidasikan, yaitu modal inti anak perusahaan setelah 
dikompensasikan dengan penyertaan bank pada anak perusahaan. 
Sedangkan modal pelengkap terdiri atas cadangan-cadangan yang 
dibentuk bukan dari laba setelah pajak serta pinjaman yang bersifat dipersamakan 
dengan modal. Secara terinci modal pelengkap dapat berupa : 
a. Cadangan revaluasi aktiva tetap. 
b. Cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasikan. 
c. Modal pinjaman yang mempunyai ciri-ciri yaitu : tidak dijamin oleh bank 
yang bersangkutan dan dipersamakan dengan modal dan telah dibayar 
penuh. Tidak dapat dilunasi atas inisiatif pemilik, tanpa persetujuan BI. 
Mempunyai kedudukan yang sama dengan modal dalam hal memikul 
kerugian bank. Pembayaran bunga dapat ditangguhkan bila bank dalam 
keadaan rugi. 
d. Pinjaman subordinasi yang memenuhi syarat-syarat sebagai berikut : ada 
perjanjian tertulis antara pemberi pinjaman dengan bank, mendapat 
persetujuan dari BI, tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan, minimal 
berjangka waktu 5 tahun, pelunasan pinjaman harus dengan persetujuan 
BI, hak tagih dalam hal terjadi likuidasi berlaku paling akhir 
(kedudukannya sama dengan modal). 
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) merupakan penjumlahan 
ATMR aktiva yang tercantum dalam neraca dan aktiva yang bersifat administratif 
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(Dendawijaya, 2003). Langkah-langkah perhitungan penyediaan modal minimum 
bank adalah sebgai berikut : 
a. ATMR aktiva neraca dihitung dengan cara mengalikan nilai nominal 
masing-masing aktiva yang bersangkutan dengan bobot risiko dari masing-
masing pos aktiva neraca tersebut. 
b. ATMR aktiva administratif dihitung dengan cara mengalikan nilai nominal 
rekening administratif yang bersangkutan dengan bobot risiko dari masing-
masing pos rekening tersebut. 
c. Total ATMR = ATMR aktiva neraca + ATMR aktiva administratif. 
Hasil perhitungan diatas, kemudian dibandingkan dengan kewajiban modal  
minimum yang ditentukan oleh Bank International Settlement yaitu sebesar 8%. 
 
2.1.6. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Salah satu indikator likuiditas bank adalah Loan to Deposit Ratio atau 
dalam perbankan syariah disebut Financing to Deposit Ratio (FDR).  Rasio ini  
yang menggambarkan tingkat kemampuan bank syariah dalam membayar kembali 
penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit atau 
pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio 
FDR menunjukkan kemampuan bank dalam membayar kewajibannya yang 
semakin rendah atau dapat dikatakan bahwa likuiditasnya rendah. Namun nilai 
FDR yang tinggi menunjukkan kemampuan bank dalam memberikan pembiayaan 
kepada nasabah yang semakin meningkat (Dendawijaya, 2005: 116).  
Nilai FDR didapat dari total pembiayaan yang diberikan oleh bank dibagi 
dengan total dana pihak ketiga. Rumusnya : 
28 
 
    
                                 
                     
        
Sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia bahwa rasio FDR minimal 75% 
dan tidak boleh melebihi 110%. Dengan rasio FDR diantara tingkatan tersebut 
menandakan bahwa bank syariah menjalankan fungsi intermediasi dengan baik. 
Baiknya bank mampu menjaga nilai FDR hanya diantara 80% - 90%. Dengan 
FDR 100% atau 110% menandakan bank mampu menyalurkan dana melebihi 
batas DPK yang dimiliki, dengan begitu tingkat perolehan keuntungan atau bagi 
hasil yang diterima bank akan semakin banyak. Tetapi rasio ini mempengaruhi 
likuiditas bank karena nantinya bank tidak memiliki cukup cadangan dana untuk 
memenuhi permintaan kebutuhan dana masyarakat. 
 
2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan  
Pembahasan yang dilakukan pada penelitian ini merujuk pada penelitian-
penelitian sebelumnya, berikut akan diuraikan beberapa peneletian sebelumnya 
yang mendukung penelitian ini diantaranya: 
Tabel 2.1. 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Judul dan 
Peneliti 
Variabel 
Penelitian 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian 
Analisis faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
pembiayaan 
berbasis bagi 
hasil pada 
perbankan 
syariah di 
Indonesia 
periode 2010-
Variabel 
dependen: 
pembiayaan 
berbasis bagi 
hasil 
Variabel 
independen:Ting
kat bagi hasil, 
FDR, CAR, 
NPF, SWBI 
Jenis penelitian: 
kuantitatif 
Teknis analisis: 
analisis Regresi 
Linier Berganda 
Teknik 
pengambilan 
sampel: 
purposive 
sampling 
SWBI memiliki 
pengaruh positif 
signifikan  
CAR berpengaruh 
negatif signifikan 
Tingkat bagi hasil, 
FDR, dan NPF tidak 
berpengaruh  
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2014 
 
Aida Sania Asri 
dan Syaichu 
(2016) 
Faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
volume dan 
porsi 
pembiayaan 
berbasis bagi 
hasil pada 
perbankan 
syariah di 
Indonesia  
 
Nisa Furqaini 
dan Rizal Yaya 
(2016) 
Variabel 
dependen: 
volume dan 
porsi 
pembiayaan 
berbasis bagi 
hasil variabel 
independen: 
DPK, Tingkat 
bagi hasil, NPF, 
CAR 
Jenis penelitian: 
data kuantitatif  
Teknis analisis: 
analisis Regresi 
Linier Berganda 
Teknik 
pengambilan 
sampel: 
purposive 
sampling 
DPK berpengaruh 
positif terhadap volume 
pembiayaan berbasis 
bagi hasil dan 
berpengaruh positif dan 
tidak signifikan 
terhadap porsi 
pembiayaan bagi hasil 
Tingkat bagi hasil tidak 
berpengaruh 
NPF berpengaruh 
negatif dan signifikan  
CAR berpengaruh 
positif  
Analisis faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
pembiayaan 
Usaha Mikro 
Kecil dan 
Menengah 
(UMKM) pada 
Bank Syariah di 
Indosesia 
 
Rina Destiana 
(2016) 
Variabel 
dependen: 
pembiayaan 
UMKM 
Variabel 
independen: 
DPK, 
Permodalan, 
Profitabilitas, 
Risiko, 
Likuiditas 
Jenis penelitian: 
Kuantitatif 
Teknis analisis: 
regresi berganda 
Teknik 
pengambilan: 
purposive 
sampling 
DPK berpengaruh 
positif signifikan  
Permodalan tidak 
berpengaruh positif 
signifikan 
Profitabilitas tidak 
berpengaruh positif 
signifikan 
Risiko tidak 
berpengaruh positif 
signifikan 
Likuiditas berpengaruh 
positif signifikan 
Analisis 
pengaruh 
Financing to 
Deposit Ratio, 
Non 
Performance 
Financing, 
Sperad Bagi 
Hasil dan 
Tingkat Bagi 
Hasil terhadap 
Pembiayaan 
Bagi Hasil 
Variabel 
dependen: 
pembiayaan 
bagi hasil 
Variabel 
independen: 
NPF, FDR, 
Spread bagi 
hasil, Tingkat 
bagi hasil 
Jenis penelitian: 
kuantitatif 
Teknis analisis: 
analisis Regresi 
Linier Berganda 
Teknik 
pengambilan 
sampel: 
purposive 
sampling 
NPF memiliki 
pengaruh negatif 
signifikan 
FDR memiliki 
pengaruh positif 
signifikan 
Spread bagi hasil 
berpengaruh positif 
signifikan 
Tingkat bagi hasil 
memiliki pengaruh 
positif signifikan 
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(Studi pada 
Bank Umum 
Syariah di 
Indonesia 
Periode Tahun 
2008-2013) 
 
Devki Prasasti 
dan Prasetiono 
(2014) 
Faktor yang 
mempengaruhi 
pembiayaan 
mudharabah 
pada Bank 
Umum Syariah 
di Indonesia  
 
Nur Gilang 
Giannini (2013) 
Variabel 
dependen: 
pembiayaan 
mudharabah 
Variabel 
independen: 
FDR, NPF, 
ROA, CAR, 
Tingkat bagi 
hasil 
 
Jenis penelitian: 
kuantitatif 
Teknis analisis: 
Regresi 
Berganda 
Teknik 
pengambilan 
sampel: 
purposive 
sampling 
FDR berpengaruh 
negatif 
NPF tidak berpengaruh 
ROA, CAR, dan 
Tingkat bagi hasil 
berpengaruh positif 
Faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
pembiayaan 
pada perbankan 
syariah di 
Indonesia tahun 
2007-2013 
 
Muhammad 
Luthfi Qolby 
(2013) 
Variabel 
dependen: 
pembiayaan  
Variabel 
independen: 
DPK, SWBI, 
ROA 
Jenis penelitian: 
Kuantitatif 
Teknis analisis 
data: OLS 
(Ordinary Lest 
Square) 
Teknik 
pengambilan 
sampel: 
purposive 
sampling 
DPK dalam jangka 
pendek maupun 
panjang secara 
bersama-sama 
berpengaruh positif dan 
signifikan 
SWBI dalam jangka 
pendek maupun 
berpengaruh negatif 
dan signifikan 
ROA dalam jangka 
pendek berpengaruh 
positif dan tidak 
signifikan 
Sedangkan dalam 
jangka panjang 
berpengaruh positif 
signifikan 
Analisis 
pengaruh Dana 
Pihak Ketiga, 
Tingkat Bagi 
Hasil, dan Non 
Performing 
Finanncing 
Variabel 
dependen: 
volume 
pembiayaan 
berbasis bagi 
hasil 
Variabel 
Jenis penelitian: 
kuantitatif 
Teknis analisis: 
Partial Least 
Square (PLS) 
Teknik 
pengambilan 
DPK berpengaruh 
signifikan 
Tingkat bagi hasil 
berpengaruh signifikan 
NPF tidak berpengaruh 
signifikan 
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terhadap volume 
pembiayaan 
berbasis bagi 
hasil pada 
perbankan 
syariah di 
Indonesia 
 
Dita Andraeny 
(2011) 
independen: 
DPK, Tingkat 
bagi hasil, NPF 
sampel: 
purposive 
sampling 
1. Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian Aida Sania Asri 
dan Syaichu. Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 
terletak pada variabel independennya yaitu Tingkat bagi hasil, FDR, CAR, 
NPF, dan SWBI sedangkan penelitian sekarang variabel independennya 
yaitu tingkat bagi hasil, CAR, dan FDR. Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian terdahulu adalah sama-sama meneliti pembiayaan berbasis bagi 
hasil. 
2. Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian Nisa Furqaini dan 
Rizal Yaya. Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 
terletak pada volume dan porsi pembiayaan berbasis bagi hasil sedangkan 
penelitian sekarang membahas pembiayaan berbasis bagi hasil. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama meneliti 
pembiayaan bagi hasil. 
3. Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian Rina Destiani. 
Perbedaan penelitian terdahulu membahas mengenai pembiayaan Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sedangkan penelitian ini membahas 
mengenai pembiayaan berbasis bagi hasil. Sedangkan persamaannya adalah 
sama-sama menganalisis pembiayaan bagi hasil.  
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4. Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian Devki Prasasti 
dan Prasetiono. Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu terletak pada variabel independennya yaitu NPF, FDR, Spread 
bagi hasil, dan tingkat bagi hasil sedangkan penelitian sekarang variabel 
independennya yaitu tingkat bagi hasil, CAR, dan FDR. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama meneliti 
pembiayaan bagi hasil. 
5. Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian Nur Gilang 
Giannini. Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 
terletak pada pembiayaan mudharabah sedangkan penelitian ini membahas 
pembiayaan berbasis bagi hasil. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu sama-sama meneliti pembiayaan. 
6. Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian Muhammad 
Luthfi Qolby. Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 
terletak hanya pada pembiayaan sedangkan penelitian ini hanya pembiayaan 
berbasis bagi hasil. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 
adalah sama-sama meneliti pembiayaan. 
7. Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian Dita Andraeny. 
Penelitian terdahulu membahas Dana Pihak Ketiga, Tingkat Bagi Hasil, dan 
Non Performing Finanncing terhadap volume pembiayaan berbasis bagi 
hasil sedangkan penelitian sekarang membahas tentang Tingkat Bagi Hasil, 
Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Financing to Deposit Ratio (FDR) 
terhadap pembiayaan berbasis bagi hasil. Persamaan penelitian ini dengan 
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penelitian terdahulu adalah sama-sama meneliti Tingkat Bagi Hasil terhadap 
pembiayaan berbasis bagi hasil. 
 
2.3. Kerangka Penelitian 
Berdasarkan dari penelitian terdahulu dan landasan teori yang digunakan 
dalam penelitian ini maka dirumuskan kerangka berfikir yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Gambar 2.1. 
Kerangka Berfikir 
 
 
  
 
 
 
Keterangan : 
1. Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain, 
adalah pembiayaan bagi hasil (Y). 
2. Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain, 
adalah Tingkat bagi hasil mudharabah (X₁), Capital Adequacy Ratio 
(CAR) (X₂), Financing to Deposit Ratio (FDR) (X₃). 
3. Tingkat bagi hasil mudharabah berpengaruh terhadap pembiayaan 
mudharabah. 
CAR (X₂) 
FDR (X₃) 
Tingkat bagi hasil 
Mudharabah (X₁) 
Pembiayaan 
mudharabah 
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4. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap pembiayaan 
mudharabah . 
5. Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap pembiayaan  
mudharabah. 
 
2.4. Hipotesis Penelitian 
Menurut Suharyadi dan Purwanto (2013: 81), hipotesis adalah pertanyaan 
yang bersifat dugaan dari hubungan antara kedua variabel atau lebih.  Hipotesis 
merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta empiris yang diperoleh 
melalui pengumpulan data. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
a. Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Mudharabah terhadap Pembiayaan 
Mudharabah 
Menurut Nurbaiti (2017) Tingkat bagi hasil merupakan proporsi 
pembagian bagi hasil usaha yang akan diterima oleh kedua belah pihak yang 
melakukan perjanjian pembiayaan mudharabah. Besarnya porsi bagi hasil sesuai 
dengan kesepakatan yang telah disepakati kedua pihak tersebut diawal akad. Bagi 
hasil dalam sistem perbankan syariah merupakan ciri khusus yang ditawarkan 
kepada masyarakat, dan di dalam aturan syariah yang berkaitan dengan 
pembagian bagi hasil usaha ditentukan terlebih dahulu pada awal terjadinya 
kontrak (akad).  
Oleh karena itu ketika bagi hasil yang diperoleh tinggi maka bank akan 
cenderung memberikan pembiayaan bagi hasil yang lebih banyak. Sebaliknya 
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ketika tingkat bagi hasil yang dimiliki bank kecil maka semakin kecil pula 
pembiayaan berbasis bagi hasil yang akan disalurkan bank kepada masyarakat 
(Andreany, 2011). Hal ini sejalan dengan penelitian Prasati dan Prasetiono (2014), 
Anderany (2011), dan Giannini (2013) menunjukkan bahwa tingkat bagi hasil 
berpengaruh positif signifikan terhadap pembiayaaan mudharabah pada Bank 
Umum Syariah. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H₁ = Tingkat bagi hasil berpengaruh positif terhadap pembiayaan mudharabah. 
b. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Pembiayaan 
Mudharabah 
Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang mengukur 
kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang menghasilkan 
risiko, misalnya kredit yang diberikan (Dendawijaya, 2005). Semakin tinggi CAR 
semakin besar pula sumber daya finansial yang dapat digunakan untuk keperluan 
pengembangan usaha dan mengantisipasi potensi kerugian yang diakibatkan oleh 
penyaluran kredit. Secara singkat bisa dikatakan besarnya CAR akan 
meningkatkan kepercayaan diri perbankan dalam menyalurkan kredit (Pratama, 
2010).  
Menurut Furqaini dan Yaya (2016) dan Giannini (2013) CAR berpengaruh  
positif  dan signifikan terhadap pembiayaan mudharabah. Tingkat kecukupan 
modal bank memiliki kaitan dengan penyaluran pembiayaan karena terdapat 
ketentuan yang disyaratkan oleh otoritas moneter. Berdasarkan kajian teori dan 
penelitian terdahulu maka diperoleh hipotesis sebagai berikut: 
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H₂ = Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap pembiayaan 
mudharabah. 
c. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap pembiayaan 
Mudharabah 
Financing to deposit Ratio (FDR) merupakan rasio bank yang 
menunjukkan perbandingan antara total pembiayaan yang diberikan dengan total 
Dana Pihak Ketiga (DPK) yang telah berhasil dihimpun oleh bank syariah. Rasio 
ini menunjukkan kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana 
yang dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan 
sebagai sumber likuiditasnya. Dimana besarnya FDR sudah diatur oleh Bank 
Indonesia dengan minimal rasio 75% dan maksimal 110%. Semakin tinggi rasio 
FDR menunjukan kemapuan bank dalam membayar kewajibannya semakin 
rendah atau dapat dikatakan bahwa likuiditasnya rendah. Namun nilai FDR yang 
tinggi menunjukan kemampuan bank dalam memberikan pembiayaan kepada 
nasabah yang semakin meningkat (Asri dan Syaichu, 2016).  
Dalam penelitian Destiani (2016) dan Prasati dan Prasetiono (2013) 
menunjukkan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif 
signifikan terhadap pembiayaan bagi hasil di Bank Umum Syariah. Likuiditas 
adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. 
Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu maka memperoleh hipotesis 
sebagai berikut: 
H₃ = Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif terhadap pembiayaan 
mudharabah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1.  Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari penyusunan usulan 
penelitian sampai terlaksananya penelitian, yaitu pada bulan Desember 2018 
sampai selesainya penelitian ini. Sedangkan wilayah analisis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu Laporan Bulanan Perbankan Syariah di 
Indonesia periode 2015-2018. 
 
3.2.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut Istijanto (2009: 
94), penelitian kuantitatif adalah penelitian yang pengolahan datanya berupa 
angka yang menggunakan analisis statistik deskriptif. Sugiyono (2014: 29) 
menuturkan bahwa statistik deskriptif digunakan untuk menganalisa data dengan 
cara menggambarkan data yang terkumpul tanpa maksud membuat kesimpulan 
yang berlaku. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
dalam bentuk time series yang bersifat kuantitatif yaitu data dalam bentuk angka-
angka. 
   
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi  
Menurut Sugiyono (2011: 61), populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi tidak hanya orang saja melainkan obyek dan benda lain 
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yang ada di dalamnya. Populasi juga tidak hanya jumlah obyek dan subjek tetapi 
seluruh sifat dari obyek dan subyek yang diteliti.  
Populasi dalam penelitian ini menggunakan data laporan keuangan 
bulanan perbankan syariah yang tersaji dalam Statistik Perbankan Syariah 
(website Otoritas Jasa Keuangan) terdiri dari gabungan bank syariah tercatat 201 
unit, terdiri dari 14 Bank Umum Syariah (BUS), 20 unit Unit Usaha Syariah 
(UUS), dan 167 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). 
 
3.3.2. Sampel 
Menurut Kasiram (2008: 223), sampel adalah sebagian dari populasi yang 
akan diteliti secara mendalam. Dengan kata lain, sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi.  
Sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
gabungan BUS sebanyak 13 Bank Umum Syariah yang tercatat di website 
Otoritas Jasa Keuangan melalui Statistik Perbankan Syariah. Data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data berdasarkan runtun waktu (time 
series) bulanan yang diperoleh dari Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa 
Keuangan, mulai Januari 2015 hingga Desember 2018 sehingga data yang 
dianalisis sebanyak 48 observasi. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 
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(Sugiyono, 2015: 68). Dalam penelitian ini kriteria untuk memilih sampel 
diantaranya adalah:  
1. Gabungan Bank Umum Syariah (BUS) yang tercatat di Statistik 
Perbankan Syariah (SPS) melalui website Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
2. Sampel diambil dari data laporan keuangan bulanan sejak tahun 2015 
sampai tahun 2018. 
3. Data yang dikumpulkan meliputi jumlah pembiayaan mudharabah yang 
disalurkan Bank Umum Syariah, tingkat bagi hasil mudharabah, Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR). 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
 Data yang digunakan data kuantitatif. Data merupakan bahan keterangan 
tentang sesuatu obyek penelitian yang diperoleh pada lokasi penelitian. Dalam 
penelitian ini, menggunakan data time series untuk rentang waktu tertentu. 
Periode laporan keuangan bulanan yang digunakan penelitian dari tahun 2015-
2018. 
Sumber data penelitian ini adalah data sekunder. Menurut Istijanto (2009: 
38), data sekunder adalah data yang sudah dikumpulkan oleh pihak lain bukan 
dari peneliti sendiri. Dengan kata lain data tersebut sudah disediakan oleh pihak 
lain. Maka didapat dalam bentuk laporan keuangan bulanan Perbankan Syariah 
yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode 2015-2018. 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
dokumen dan studi pustaka. Dokumen merupakan proses pengumpulan data, data 
tersebut diperoleh dari laporan keuangan bulanan Statistik Perbankan Syariah. 
Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data sekunder yang terhimpun 
dalam Statistik Perbankan Syariah (SPS) yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) melalui website www.ojk.go.id. Studi pustaka dengan 
mengumpulkan data, artikel, jurnal, literatur dan hasil penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan penelitian ini. 
 
3.6.  Variabel Penelitian 
Variabel adalah apa pun yang dapat membedakan atau membawa variasi 
pada nilai (Prasasti, 2014). Menurut Sugiyono (1999) variabel penelitian 
merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang atau kegiatan yang 
mempunyai varian tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
ditarik kesimpulannya. Pada umumnya variabel dapat dibedakan menjadi 2 jenis, 
yakni variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Berdasarkan 
pendahuluan dan landasan teori yang dipaparkan, variabel dependen dan 
independen yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel Terikat (Dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (independen). Dalam penelitian 
ini yang merupakan Variabel Dependen adalah Pembiayaan mudharabah (Y). 
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2. Variabel Bebas (Independen) 
Menurut Sugiyono (2014: 4), variabel Bebas (Independen) adalah variabel 
yang mempengaruhi variabel terikat, baik secara positif atau negatif. Dalam 
penelitian ini yang menjadi Variabel Independen adalah: Tingkat Bagi Hasil 
mudharabah (X₁), Capital Adequacy Ratio (CAR) (X₂), Financing to Deposit 
Ratio (FDR) (X₃). 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Berikut ini merupakan definisi operasional dari variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian: 
1. Variabel dependen 
Variabel terikat atau dependen dalam penelitian ini adalah pembiayaan. 
Pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah adalah penyediaan uang atau tagihan 
yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atas kesepakatan antara 
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan 
imbalan atau bagi hasil. Pembiayaan dalam penelitian ini adalah jumlah dana yang 
disalurkan oleh bank syariah dalam bentuk pembiayaan bagi hasil (Asri dan 
Syaichu, 2016). 
2. Variabel Independen 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah Tingkat Bagi Hasil 
Mudharabah, Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR). 
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a. Tingkat Bagi Hasil Mudharabah 
Tingkat bagi hasil (equivalen rate) adalah rata-rata tingkat imbalan atas 
pembiayaan mudharabah dan musyarakah bagi bank syariah pada saat tertentu, 
dinyatakan dalam presentase. 
b. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio permodalan yang merupakan 
perbandingan antara modal sendiri dibandingkan dengan aktiva tertimbang 
menurut risiko. Rumus perhitungan CAR adalah sebagai berikut (Asri dan 
Syaichu, 2016):  
    
     
                                      
        
c. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Financing to Deposit Ratio (FDR) digunakan untuk mengukur tingkat 
likuiditas bank, tinggi rendahnya rasio ini menunjukkan tingkat likuiditas bank 
tersebut. Menurut Muhammad (2005: 55) Rasio FDR ini diukur dengan rumus: 
    
                                  
                       
        
3.8. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan kegiatan analisis dengan mengolah data 
yang telah terkumpul, kemudian dapat memberikan interpretasi pada hasil olahan 
data yang didukung analisis regresi linier berganda menggunakan program 
komputer SPSS versi 20.0 dan Microsoft Excel 2010. 
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Penelitian ini menganalisis bagaimana pengaruh tingkat bagi hasil 
mudharabah, CAR, dan FDR terhadap Pembiayaan mudharabah. Metode yang 
digunakan dalam menganalisis data pada penelitian ini, sebagai berikut: 
 
3.8.1.  Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiono, 2016).  
 
3.8.2.   Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan analisis regresi perlu dilakukan uji asumsi klasik 
untuk menghindari timbulnya penyimpangan. Uji asumsi klasik diantaranya 
terdiri dari beberapa pengujian yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Penelitian ini 
menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, nilai signifikan residual dari 
model regresi adalah Jika nilai probabilitas (Kolmogorov-Smirnov) < taraf 
signifikansi, maka distribusi data dikatakan tidak normal dan jika nilai 
probabilitas (Kolmogorov-Smirnov) > taraf signifikansi, maka distribusi data 
dikatakan normal (Ghozali, 2009: 147). 
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2. Uji Multikolinearitas 
Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah model regrasi 
masing-masing variabel bebas (independen) saling berhubungan secara linier. 
Model regresi yang baik adalah yang tidak terdapat korelasi linier/ hubungan yang 
kuat antara variabel bebasnya. Jika dalam model regresi terdapat gejala 
multikolinearitas, maka model regresi tersebut tidak dapat menaksir secara tepat 
sehingga diperoleh kesimpulan yang salah tentang variabel yang diteliti (Ghozali, 
2009: 95). 
Menurut Imam Ghozali (2009) mengukur multikolinearitas dapat dilihat 
dari tolerance atau VIF (Variance Inflation Factor) dari masing-masing variabel, 
jika nilai Toleransi < 0,10 atau VIF >10 maka terdapat multikolinieritas, sehingga 
variabel tersebut harus dibuang (atau sebaliknya). 
3. Uji Autokorelasi 
Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Salah 
satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi yaitu dengan Runs Test. 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan penganggu pada t dengan kesalahan penganggu pada t-1 
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. 
Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat gejala autokorelasi. 
Sebaliknya, jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka dapat dikatakan bebas 
dari problem autokorelasi (Ghozali, 2009). 
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4. Uji Heteroskedastisitas 
Tujuan pengujian ini untuk menguji apakah dalam model regresi linier 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke lainnya. Jika varian 
dan residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang 
baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji 
heterokedastisitas dapat dilihat dengan uji Rank Spearman. Jika nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka 
dapat dikatakan terdapat masalah heteroskedastisitas. 
 
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Regresi Simultan (Uji F) 
Menurut Ghazali (2009), pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
variabel independen secara simultan atau bersama-sama mempengaruhi variabel 
dependen secara signifikan. Pengujian ini menggunakan uji F yaitu dengan 
membandingkan F hitung dengan F tabel. Uji ini dilakukan dengan syarat: 
a. Bila F hitung < F tabel maka Ho diterima dan ditolak Ha, artinya bahwa 
secara bersama-sama variabel independen tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen; 
b. Bila F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan menerima Ha artinya bahwa 
secara bersama-sama variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
46 
 
Pengujian ini juga dapat menggunakan pengamatan nilai signifikan F pada 
tingkat α yang digunakan (penelitian ini menggunakan tingkat α sebesar 5%). 
Analisis ini didasarkan pada perbandingan antara nilai signifikan F dengan nilai 
signifikansi 0,05 dengan syarat-syarat sebagai berikut: 
a. Jika signifikansi F < 0,05 maka Ho ditolak yang berarti variabel-variabel 
independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen; 
b. Jika signifikansi F > 0,05 maka Ho diterima yang berarti variabel 
independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Uji ketepatan Koefisien Determinasi (R²) 
Uji R² pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 
nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen 
(Ghozali, 2009: 87). 
 
3.8.4.  Analisis Regresi Linier Berganda 
Menurut Ghozali (2009), analisis regresi merupakan suatu analisis yang 
bertujuan untuk menunjukkan hubungan matematis antara variabel respons 
dengan variabel penjelas. Untuk menganalisis besarnya pengaruh dan hubungan 
variabel independen yang jumlahnya lebih dari dua digunakan analisis regresi 
berganda. Bentuk persamaan regresi dengan dua variabel independen sebagai 
berikut: 
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Y = a + b₁x₁ + b₂x₂ + b₃x₃ + e 
Dimana : 
Y= Pembiayaan mudharabah   
a = Konstanta    
b = Koefisien Regresi  
X₁= Tingkat bagi hasil mudharabah 
X₂= Capital Adequacy Ratio (CAR) 
X₃= Financing to Deposit Ratio (FDR) 
e = error 
Pada model persamaan diatas, dapat diketahui tanda positif atau negatif 
dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai 
koefisien regresi dalam penelitian ini sangat menentukan sebagai dasar analisis. 
Hal ini berarti jika koefisien b bernilai positif maka dapat dikatakan terjadi 
pengaruh searah antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sebaliknya, bila 
koefisien nilai b bernilai negatif hal ini menunjukkan adanya pengaruh negatif 
dimana kenaikan nilai variabel bebas akan mengakibatkan penurunan nilai 
variabel terikat (Ghazali, 2009). 
 
3.8.5.  Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Menurut Ghozali (2009: 88), uji t adalah pengujian terhadap variabel-
variabel penjelas secara individu yang dilakukan untuk melihat apakah variabel 
independen secara individu berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
dengan memberi asumsi bahwa variabel lainnya konstan. Pengambilan keputusan 
dilakukan berdasarkan perbandingan nilai thitung masing-masing koefisien regresi 
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dengan nilai ttabel dengan signifikan yang digunakan sebesar 5% atau 0,05 dengan 
derajat kebebasan (degree of freedom) df = (n-k). Kriteria pengujian adalah 
sebagai berikut: 
1. Menentukan hipotesis nol dan hipotetis alternatif 
H₀ : b₁ = 0, artinya tidak ada pengaruh antara variabel x terhadap variabel y 
secara individu. 
H₁ : b₁ ≠ 0, artinya ada pengaruh antara variabel x terhadap variabel y  secara 
individu. 
2. Menentukan level signifikansi (α) = 0,05 
Df = (α / 2 ; n – k 1). 
3. Kriteria pengujian berdasatkan Thitung dan Ttabel 
Jika Thitung > Ttabel maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hal ini berarti variabel 
bebamempunyai pengaruh yang signifikan dengan variabel terikat. 
Jika Thitung < Ttabel maka H₀ diterima dan H₁ ditolak. Hal ini berarti variabel bebas 
mempunyai pengaruh yang signifikan dengan variabel terikat. 
4. Kriteria pengujian berdasarkan nilai profitability 
Bila nilai profitability; Sig > 0,05 maka dikatakan tidak signifikan, H₀ diterima 
dan H₁ ditolak. 
Bila nilai profitability; Sig < 0,05 maka dikatakan signifikan, H₀ ditolak dan H₁ 
diterima. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Perbankan syariah merupakan segala sesuatu yang menyangkut tentang 
Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) yang mencakup 
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan 
usahanya berdasarkan prinsip syariah. Menurut jenisnya bank syariah terdiri dari 
tiga jenis bank, yaitu Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah. 
 Bank Umum Syariah adalah bank secara penuh bertransaksi secara syariah 
dan bukan merupakan unit usaha. Bank umum pertama yang menggunakan sistem 
syariah di Indonesia yaitu PT. Bank Muamalat Indonesia (BMI) yang mulai 
beroperasi pada 1992. Perkembangan bisnis bank syariah berlangsung lambat, 
sampai dengan lima tahun kedepan belum ada pertumbuhan bank baru. BMI 
masih menjadi satu-satunya bank syariah. 
 Pasar bank syariah mulai diramaikan pada 1998 dengan hadirnya PT. Bank 
Syariah Mandiri (BSM) anak perusahaan Bank Mandiri, bank BUMN terbesar di 
Indonesia. Selanjutnya pada 2001 PT. Bank Mega Syariah muncul. Memasuki 
tahun 2009 ada dua bank baru memasuki pasar perbankan syariah yaitu PT. Bank 
Bukopin Syariah dan PT. BRI Syariah. Tahun 2018 jumlah BUS yang beroperasi 
menjadi 14 bank yaitu dapat dilihat tabel 4.1. Sementara itu jumlah kantor bank 
syariah saat ini tercatat sebanyak 1.875 kantor, terdiri dari 478 Kantor Cabang 
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(KC), 1.199 Kantor Cabang Pembantu (KCP), dan 198 Kantor Kas (KK). 
(Statistik Perbankan Syariah, www.ojk.go.id) 
Hingga kini BUS semakin memperlihatkan kemajuannya, hal ini terbukti 
dengan jumlah BUS yang semakin bertambah. Data tahun 2018 menunjukkan 
jumlah BUS sebanyak 14 bank yang terdiri atas: 
Tabel 4.1 
Data Bank Umum Syariah 2018 
 
No Bank Umum Syariah 
1. PT. Bank Aceh Syariah 
2. PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 
3. PT. Bank Muamalat 
4. PT. Bank Victoria Syariah 
5. PT. Bank BRISyariah 
6. PT. Bank Jabar Banten Syariah 
7. PT. Bank BNI Syariah 
8. PT. Bank Syariah Mandiri 
9. PT. Bank Mega Syariah 
10. PT. Bank Panin Dubai Syariah 
11. PT. Bank Syariah Bukopin 
12. PT. BCA Syariah 
13. PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
14. PT. Maybank Syariah Indonesia 
 Sumber: Statistik Perbankan Syariah, 2018.  
 Pertumbuhan perbankan syariah yang relatif masih cukup tinggi dibanding 
perbankan secara umum maupun keuanan syariah secara global ditengah kondisi 
perekonomian yang masih dalam tahap pemulihan, membuktikan perbankan 
syariah nasional mampu mempertahankan  eksistensi dan perkembangannya 
dalam menghadapi situasi perekonomian, walaupun memiliki tantangan dari segi 
SDM, produk, jaringan dan permodalan jika dibandingkan perbankan 
konvensional maupun perbankan syariah global (Priyanto, 2018). 
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Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data sekunder Bank Umum 
Syariah (BUS) pada website www.ojk.go.id. Populasi dalam penelitian ini adalah 
laporan keuangan dari seluruh Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia pada 
periode Januari 2015 sampai Desember 2018. Variabel dalam penelitian ini adalah 
jumlah pembiayaan mudharabah.  
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Analisis Statistik Deskriptif 
 Analisis deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
deskripsi tentang tingkat bagi hasil, Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to 
Deposit Ratio (FDR), dan jumlah pembiayaan mudharabah pada BUS dari Januari 
2015 sampai Desember 2018. Adapun hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 4.2. 
Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
TBH 48 10,54 13,26 11,8904 ,63584 
CAR 48 14,09 21,39 16,6160 2,15431 
FDR 48 77,63 92,56 84,5404 4,62935 
JPM 48 31,51 31,94 31,7221 ,11500 
Valid N (listwise) 48     
Sumber: data diolah, 2019. 
 
 Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa N = 48 waktu amatan, variabel 
dependen dependen jumlah pembiayaan mudharabah mempunyai nilai standar 
deviasi (standard deviation) sebesar 0,11500 dan rata-rata (mean) sebesar 
31,7221. Nilai rata-rata lebih besar dibandingkan nilai standar deviasi 
menunjukkan bahwa data terdistribusi dengan baik. 
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 Variabel independen tingkat bagi hasil (equivalen rate) mempunyai nilai 
standar deviasi sebesar 0,64% dan nilai rata-rata sebesar 11,89%. Nilai rata-rata 
lebih besar dibandingkan nilai standar deviasi menunjukkan bahwa data 
terdistribusi dengan baik. 
 Variabel independen CAR mempunyai standar deviasi sebesar 2,15% dan 
nilai rata-rata sebesar 16,62%. Nilai rata-rata lebih besar dibandingkan nilai 
standar deviasi menunjukkan bahwa data terdistribusi dengan baik. 
 Variabel independen FDR mempunyai standar deviasi sebesar 4,63% dan 
rata-rata sebesar 84,54%. Nilai rata-rata lebih besar dibandingkan nilai standar 
deviasi menunjukkan bahwa data terdistribusi dengan baik. 
 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
Karena data yang digunakan adalah data sekunder maka untuk menentukan 
ketetapan model perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik yang 
digunakan yaitu: Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Autokorelasi, Uji 
Heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik 
memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi apakah 
residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis non-parametrik 
Kolmogorov-Smirnov (K-S) (Ghozali, 2009). 
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Gambar 4.1  
Grafik Distribusi Normal Variabel Penganggu 
 
Sumber: Data Diolah, 2019. 
Berdasarkan tampilan grafik histogram diatas (dapat dilihat pada gambar 
4.1), dapat disimpulkan bahwa variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal. 
Gambar 4.2 
Grafik Normal Plot 
 
Sumber: Data Diolah, 2019 
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Sedangkan berdasarkan grafik normal plot diatas (dapat dilihat pada gambar 
4.2), dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal. Hal ini 
mengindikasikan bahwa regresi memenuhi asumsi normalitas. 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 48 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation ,03996338 
Most Extreme Differences 
Absolute ,055 
Positive ,048 
Negative -,055 
Kolmogorov-Smirnov Z ,380 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,999 
Sumber: Data Diolah, 2019 
 Berdasarkan Uji Normalitas menggunakan analisis non-parametrik 
Kolmogorov-Smirnov (K-S) (dapat dilihat pada tabel 4.3) diketahui bahwa 
besarnya Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,999. Hasil perhitungan diatas menunjukkan 
bahwa p > 0,05; sehingga dapat diketahui bahwa data terdistribusi secara normal. 
2. Uji Multikolonearitas 
Uji Mutikolonearitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen (Ghozali, 2009). 
Cara mendeteksinya dengan melihat nilai tolerance value (TOL) dan variance 
inflation factor (VIF). Hasil perhitungan data diperoleh nilai TOL dan VIF 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Multikolonearitas 
Sumber: Data Diolah, 2019 
Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa semua nilai TOL variabel bebas > 
10% dan semua nilai VIF < 10. Maka hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel-
variabel bebas yang digunakan dalam penelitian tersebut dapat digunakan sebagai 
variabel independen. 
3. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan penganggu pada t dengan kesalahan penganggu pada t-1 
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. 
Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat gejala autokorelasi. 
Sebaliknya, jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka dapat dikatakan bebas 
dari problem autokorelasi (Ghozali, 2009). 
 
 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coefficie
nts 
T Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero-
order 
Partial Part Toler
ance 
VIF 
1 
(Constant) 33,378 ,423  78,893 ,000      
TBH -,027 ,014 -,150 -1,969 ,055 -,575 -,285 -,103 ,476 2,102 
CAR ,009 ,007 ,168 1,311 ,197 ,869 ,194 ,069 ,166 6,014 
FDR -,018 ,003 -,707 -6,721 ,000 -,915 -,712 -,352 ,248 4,028 
Dependent Variable: JPM 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Autokorelasi  
Runs Test 
 
Unstandardized Residual 
Test Value
a
 ,00188 
Cases < Test Value 24 
Cases >= Test Value 24 
Total Cases 48 
Number of Runs 18 
Z -1,897 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,058 
a. Median 
Sumber: Data Diolah, 2019. 
 Berdasarkan Uji Autokorelasi dengan Runs Test diatas, diketahui nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,058 > dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat gejala atau masalah autokorelasi yang tidak dapat terselesaikan 
dengan durbin Watson dapat teratasi melalui uji runs test sehingga analisis regresi 
linier berganda dapat dilanjutkan. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varieance dari residual satu pengamatan yang lain. 
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain berbeda 
maka disebut heteroskedastisitas. Jika probabilitas signifikansinya diatas tingkat 
kepercayaan 5% maka tidak terdapat heteroskedastisitas (Ghozali, 2009). 
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 Berdasarkan Uji Heteroskedastisitas dengan metode rank spearman 
diperoleh hasil variabel tingkat bagi hasil, CAR, dan FDR sudah bebas dari 
Heteroskedastisitas yang ditunjukkan dengan tingkat signifikansi > 0,05. 
 
4.2.3. Uji Ketetapan Model 
1. Uji Koefisien Regresi Simultan (Uji F) 
Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen (Nurdiana, 2016). Hasil uji F dapat dilihat dari 
tabel Fhitung pada tabel ANOVA dibawah ini: 
 
 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Correlations 
 TBH CAR FDR Unstandar
dized 
Residual 
Spearm
an's rho 
TBH 
Correlation Coefficient 1,000 -,546
**
 ,393
**
 ,101 
Sig. (2-tailed) . ,000 ,006 ,493 
N 48 48 48 48 
CAR 
Correlation Coefficient -,546
**
 1,000 -,892
**
 ,048 
Sig. (2-tailed) ,000 . ,000 ,747 
N 48 48 48 48 
FDR 
Correlation Coefficient ,393
**
 -,892
**
 1,000 ,007 
Sig. (2-tailed) ,006 ,000 . ,960 
N 48 48 48 48 
Unstandar
dized 
Residual 
Correlation Coefficient ,101 ,048 ,007 1,000 
Sig. (2-tailed) ,493 ,747 ,960 . 
N 48 48 48 48 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Data Diolah, 2019. 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji - F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression ,547 3 ,182 106,790 ,000
b
 
Residual ,075 44 ,002   
Total ,622 47    
Sumber: Data Diolah, 2019. 
 Berdasarkan Uji – F diperoleh bahwa nilai Fhitung sebesar 106,790 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,000. Karena tingkat signifikansi lebih kecil dari 
0,05, maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen 
pembiayaan mudharabah atau secara bersama-sama variabel independen tingkat 
bagi hasil, CAR, dan FDR berpengaruh terhadap variabel dependen pembiayaan 
mudharabah. 
2. Uji Ketepatan Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien Dererminasi (R²) digunakan untuk mengukur presentase variasi 
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang 
ada dalam model (Ghozali, 2009). Hasil Uji R² dapat dilihat dibawah ini: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji R² 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,938
a
 ,879 ,871 ,04130 
Sumber: Data Diolah, 2019. 
 Dari tabel 4.10 dapat diketahui bahwa R² sebesar 0,871, hal ini berarti 
87,1% variasi pembiayaan mudharabah dapat dijelaskan oleh variasi dari ketiga 
variabel independen tingkat bagi hasil, CAR, dan FDR. Sedangkan sisanya 
sebesar 12,9% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
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4.2.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi bertujuan untuk menunjukkan hubungan matematis antara 
variabel dependen dengan variabel independen (Ghozali, 2011). Hasil analisis 
regresi linier berganda dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 33,378 ,423  78,893 ,000 
TBH -,027 ,014 -,150 -1,969 ,055 
CAR ,009 ,007 ,168 1,311 ,197 
FDR -,018 ,003 -,707 -6,721 ,000 
Sumber: Data diolah, 2019. 
 Berdasarkan tabel 4.11 diatas persamaan regresi linier berganda dapat 
disusun sebagai berikut: 
Y = 33,378 – 0,027TBH + 0,009CAR – 0,018FDR + e 
 Dari persamaan regresi diatas maka dapat di interpretasikan beberapa hal 
antara lain: 
1. Nilai konstan untuk persamaan regresi adalah 33,378 dengan parameter 
positif. Hal ini bahwa tanpa tingkat bagi hasil, CAR, dan FDR, maka jumlah 
pembiayaan mudharabah pada bank umum syariah pada Januari 2015 
sampai Desember 2018 tetap akan mengalami peningkatan dengan nilai 
33,378 . 
2. Variabel tingkat bagi hasil (X₁) memiliki koefisien negatif yaitu sebesar       
-0,027. Ini menunjukan bahwa setiap kenaikan tingkat bagi hasil 1% maka 
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jumlah pembiayaan mudharabah akan mengalami penurunan sebesar 0,027 
dengan asumsi variabel lain konstan. 
3. Variabel CAR (X₂) memiliki koefisien positif yaitu sebesar 0,009. Ini 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan CAR 1% maka jumlah pembiayaan 
mudharabah akan mengalami kenaikan sebesar 0,009 dengan asumsi 
variabel lain konstan. 
4. Variabel FDR (X₃) memiliki koefisien negatif yaitu sebesar -0,018. Ini 
menunjukan bahwa setiap kenaikan FDR 1% maka jumlah pembiayaan 
mudharabah akan mengalami penurunan sebesar 0,018 dengan asumsi 
variabel lain konstan. 
 
4.2.5. Uji Hipotetis (Uji t) 
Uji hipotesis digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Hasil uji t dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji t 
Variabel thitung Sig. 
Tingkat Bagi Hasil -1,969 ,055 
CAR 1,311 ,197 
FDR -6,721 ,000 
Sumber: Data Diolah, 2019. 
 
 Uji t digunakan untuk menguji masing-masing pengaruh variabel 
independen yang terdiri dari tingkat bagi hasil mudharabah, CAR, dan FDR 
terhadap jumlah pembiayaan mudharabah. Tahap pengujian t statistik sebagai 
berikut: 
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1. H0 : α 1 = 0, berarti tidak ada pengaruh terhadap variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
Ha : α 1 ≠ 0, berarti ada pengaruh terhadap variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
2. Besarnya α yang digunakan adalah 5% (α = 0,05) 
Dengan n = 48; maka diperoleh ttabel sebesar 2,01537 
 Dari hasil uji t dapat dilakukan pembahasan hipotesis yang diajukan  
sebagai berikut: 
a. Pengujian terhadap variabel tingkat bagi hasil mudharabah 
H₁ = ada pengaruh tingkat bagi hasil terhadap pembiayaan mudharabah pada 
Bank Umum Syariah.  
Apabila: Thitung > Ttabel atau p-value < α maka H₁ diterima 
Thitung (-1,969) < Ttabel (-2,015) atau p-value (0,055) > α (0,05) maka H₁ ditolak. 
 Maka dapat disimpulkan bahwa H₁ ditolak, jadi tidak ada pengaruh tingkat 
bagi hasil terhadap pembiayaan mudharabah pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia. 
b. Pengujian terhadap variabel CAR 
H₂ = ada pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap pembiayaan 
mudharabah pada Bank Umum Syariah. 
Apabila: Thitung > Ttabel atau p-value < α maka H₁ diterima 
Thitung  (1,311) < Ttabel (2,015) atau p-value (0,197) > α (0,05) maka H₁ ditolak. 
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 Maka dapat disimpulkan bahwa H₂ ditolak, jadi tidak ada pengaruh tingkat 
bagi hasil terhadap pembiayaan mudharabah pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia. 
c. Pengujian terhadap variabel FDR 
H₃ = ada pengaruh Financing to Deposit Ratio (CAR) terhadap pembiayaan 
mudharabah pada Bank Umum Syariah. 
Apabila: Thitung > Ttabel atau p-value < α maka H₁ diterima 
Thitung  (-6,721) > Ttabel (-2,015) atau p-value (0,000) < α (0,05) maka H₁ diterima. 
 Maka dapat disimpulkan bahwa H₃ diterima, jadi ada pengaruh FDR 
terhadap pembiayaan mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Variabel Tingkat Bagi Hasil Mudharabah 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji t menunjukkan bahwa tingkat bagi hasil 
mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan mudharabah 
pada bank umum syariah di Indonesia tahun 2015-2018. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil penelitian variabel tingkat bagi hasil (X₁) diperoleh nilai Thitung (-1,969) < 
Ttabel (-2,015) atau p-value (0,055) > ꭤ (0,05). Sehingga hipotesis H₁ yang 
menyatakan: “terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara tingkat bagi 
hasil terhadap pembiayaan mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia”. 
Tidak terbukti kenebarannya atau istilah lain H₁ ditolak. 
 Tidak berpengaruhnya tingkat bagi hasil terhadap pembiayaan mudharabah 
sebab Thitung < Ttabel dimana hasil dari analisis variabel tingkat bagi hasil didapat 
nilai Thitung sebesar (-1,969) sementara  Ttabel sebesar (-2,015), dalam hal ini Thitung  
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< Ttabel. Begitu juga dengan P-value > α, dimana nilai P-value pada variabel 
tingkat bagi hasil didapat 0,055 sementara nilai α ditetapkan 0,05. Dari hal ini P-
value > α maka dapat disimpulkan variabel tingkat bagi hasil tidak berpengaruh 
terhadap pembiayaan mudharabah. 
 Positif atau tidaknya hasil penelitian bisa dilihat dari nilai t dan nilai 
signifikansinya. Apabila nilai t atau signifikansi positif maka hasil penelitian 
tersebut dikatakan positif, namun apabila nilai t atau nilai signifikansi negatif 
maka hasil penelitian tersebut negatif. Pada variabel tingkat bagi hasil pada 
penelitian nilai t sebesar (-)1,969 dan nilai signifikansi sebesar 0,055. Maka hasil 
penelitian ini dikatakan negatif. Hasil penelitian dikatakan signifikan apabila nilai 
setiap variabel signifikan kurang dari 0,05 (< 0,05). Dari hasil analisis variabel 
tingkat bagi hasil nilai signifikansi sebesar 0,055. Maka dapat disimpulkan bahwa 
tingkat bagi hasil tidak signifikan terhadap pembiayaan mudharabah, sebab nilai 
signifikansi 0,055 > 0,05. 
 Hasil analisis diatas menunjukkan bahwa variabel tingkat bagi hasil tidak 
berpengaruh negatif terhadap pembiayaan mudharabah pada Bank Umum 
Syariah. Secara teori hasil penelitian ini tidak sinkron dengan teori yang 
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat bagi hasil pada bank syariah maka akan 
meningkatkan jumlah pembiayaan mudharabah. Dengan demikian semakin tinggi 
rasio tingkat bagi hasil maka bank akan memperoleh tambahan dana lebih dari 
masyarakat yang akhirnya dapat disalurkan kembali (Muljono, 2001: 217).  
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 Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Asri 
dan Syaichu (2016). Dalam penelitian tersebut tingkat bagi hasil tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan mudharabah dikarenakan adanya 
ketimpangan antara total pembiayaan bagi hasil dengan pendapatan bagi hasil 
yang diterima, sehingga tingkat bagi hasil yang diperoleh bank sedikit. Alasan 
lain karena adanya risiko pembiayaan dimana pendapatan yang diperoleh bank 
tidak sesuai dengan perkiraan dan pertimbangan di awal saat bank memberikan 
pembiayaan. Hasil ini juga sesuai dengan shariah enterprise theory.  
 
4.3.2. Variabel Capial Adequacy Ratio (CAR) 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji t menunjukkan bahwa Capital Adequacy 
Ratio (CAR) berpengaruh positif signifikan terhadap pembiayaan mudharabah 
pada bank umum syariah di Indonesia tahun 2015-2018. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil penelitian variabel CAR (X₂) diperoleh nilai Thitung (1,311) < Ttabel (2,015) 
atau p-value (0,197) > α (0,05). Sehingga hipotesis H₂ yang menyatakan: 
“terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara CAR terhadap pembiayaan 
mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia”. Tidak terbukti 
kebenarannya atau istilah lain H₂ ditolak. 
 Tidak berpengaruhnya CAR terhadap pembiayaan mudharabah sebab Thitung 
< Ttabel dimana hasil dari analisis variabel CAR didapat nilai Thitung sebesar (1,311) 
< Ttabel sebesar (2,015), dalam hal ini Thitung  < Ttabel. Begitu juga dengan P-value > 
α, dimana nilai P-value pada variabel CAR didapat 0,197 sementara nilai α 
ditetapkan 0,05. Dari hal ini P-value > α maka dapat disimpulkan variabel CAR 
tidak berpengaruh terhadap pembiayaan mudharabah. 
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 Positif atau tidaknya hasil penelitian bisa dilihat dari nilai t dan nilai 
signifikansinya. Apabila nilai t atau signifikansi positif maka hasil penelitian 
tersebut dikatakan positif, namun apabila nilai t atau nilai signifikansi negatif 
maka hasil penelitian tersebut negatif. Pada variabel CAR pada penelitian nilai t 
sebesar 1,311 dan nilai signifikansi sebesar 0,197. Maka hasil penelitian ini 
dikatakan positif. Hasil penelitian dikatakan signifikan apabila nilai setiap 
variabel signifikan kurang dari 0,05 (< 0,05). Dari hasil analisis variabel tingkat 
bagi hasil nilai signifikansi sebesar 0,197. Maka dapat disimpulkan bahwa CAR 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan mudharabah, sebab nilai 
signifikansi 0,197 > 0,05. 
 Rata-rata CAR Bank Umum Syariah pada periode 2015-2018 berada pada 
kisaran yang cukup tinggi yakni 14,16% - 21,39% jauh diatas ketentuan minimal 
yang disyaratkan oleh Bank Indonesia sebesar 8%. Tingginya CAR 
mengindikasikan adanya sumber daya financial (modal) yang idle. Pulihnya 
perekonomian dan perbankan secara berangsur-angsur telah mendorong 
optimalisasi kegunaan sumber daya financial (modal) melalui pembiayaan. 
 Hasil analisis diatas menunjukkan bahwa variabel CAR tidak berpengaruh 
positif terhadap pembiayaan mudharabah pada Bank Umum Syariah. Secara teori 
hal ini tidak sesuai dengan semakin tinggi nilai rasio CAR pada bank syariah 
maka semakin tinggi pula jumlah pembiayaan bagi hasil yang disalurkan oleh 
bank syariah. Selain itu, semakin tinggi CAR maka semakin besar pula sumber 
finansial yang dapat digunakan untuk keperluan pengembangan usaha dan 
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mengantisipasi potensi kerugian yang diakibatkan oleh penyaluran pembiayaan. 
(Muhammad, 2002:214).  
 Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Destiani (2016). 
Dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa hasil penelitian justru menemukan 
bahwa permodalan (indikatornya CAR) tidak berpengaruh positif signifikan 
terhadap pembiayaan UMKM. Peningkatan atau penurunan permodalan selama 
periode penelitian tidak mempengaruhi pembiayaan UMKM secara positif 
signifikan.  
 
4.3.3. Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji t menunjukkan bahwa FDR berpengaruh 
signifikan terhadap pembiayaan mudharabah pada bank umum syariah di 
Indonesia tahun 2015-2018. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian variabel 
tingkat bagi hasil (X₃) diperoleh nilai Thitung (-6,721) > Ttabel (-2,015) atau p-value 
(0,000) < α (0,05). Sehingga hipotesis H₃ yang menyatakan: “terdapat pengaruh 
dan signifikan antara FDR terhadap pembiayaan mudharabah pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia”. Terbukti kenebarannya atau istilah lain H₃ diterima. 
 Berpengaruhnya FDR terhadap pembiayaan mudharabah sebab Thitung > 
Ttabel dimana hasil dari analisis variabel FDR didapat nilai Thitung sebesar (-6,721) 
sementara  Ttabel sebesar (-2,015), dalam hal ini Thitung  > Ttabel. Begitu juga dengan 
P-value > α, dimana nilai P-value pada variabel FDR didapat 0,000 sementara 
nilai α ditetapkan 0,05. Dari hal ini P-value < α maka dapat disimpulkan variabel 
FDR berpengaruh terhadap pembiayaan mudharabah. 
67 
 
 Positif atau tidaknya hasil penelitian bisa dilihat dari nilai t dan nilai 
signifikansinya. Apabila nilai t atau signifikansi positif maka hasil penelitian 
tersebut dikatakan positif, namun apabila nilai t atau nilai signifikansi negatif 
maka hasil penelitian tersebut negatif. Pada variabel FDR pada penelitian nilai t 
sebesar (-)6,721 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Maka hasil penelitian ini 
dikatakan negatif. Hasil penelitian dikatakan signifikan apabila nilai setiap 
variabel signifikan kurang dari 0,05 (< 0,05). Dari hasil analisis variabel FDR 
nilai signifikansi sebesar 0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa FDR signifikan 
terhadap pembiayaan mudharabah, sebab nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 
Hasil analisis diatas menunjukkan bahwa variabel FDR berpengaruh positif 
terhadap pembiayaan mudharabah pada Bank Umum Syariah. Secara teori hal ini 
sesuai dengan semakin tinggi rasio FDR menunjukkan kemampuan bank dalam 
membayar kewajibanya yang semakin rendah atau dapat dikatakan bahwa 
likuiditasnya rendah. Namun nilai FDR yang tinggi menunjukkan kemampuan 
bank dalam memberikan pembiayaan kepada nasabah yang semakin meningkat 
(Dendawijaya, 2005: 116). 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Destiani (2016). 
Dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa ketersediaan dana dan sumber dana 
yang dimiliki bank memungkinkan bank untuk melakukan ekspansi pembiayaan 
ke sektor UMKM. Semakin besar dana yang tersedia (likuiditas) maka semakin 
besar pula dana yang dialokasikan untuk pembiayaan UMKM. 
Hasil penelitian yang sama pula dilakukan oleh Prasasti dan Prasetiono 
(2014). Dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa setiap kenaikan FDR suatu 
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bank maka semakin tinggi juga nantinya pembiayaan yang diberikan. Hal tersebut 
menandakan bahwa dengan banyaknya pembiayaan yang diberikan oleh bank 
maka bank akan memiliki kesempatan untuk mendapatkan keuntungan yang 
semakin banyak. Nantinya dengan keuntungan tersebut dapat digunakan untuk 
memberikan pembiayaan yang lebih banyak lagi karena dirasa dengan 
memberikan pembiayaan bank akan memperoleh keuntungan yang tinggi 
sehingga kenaikan FDR memberikan pengaruh pada kenaikan pembiayaan bagi 
hasil. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Dari rumusan masalah penelitian yang diajukan, analisis data yang 
dilakukan dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel tingkat bagi hasil mudharabah (TBH) tidak berpengaruh negatif 
terhadap pembiayaan mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
Hal ini dapat dilihat penelitian yang telah diteliti oleh peneliti bahwa hasil 
menunjukkan variabel TBH memiliki nilai Thitung -1,969 < Ttabel -2,015 
dengan nilai signifikan sebesar 0,055 > 0,05 maka H₁ ditolak. Hal ini berarti 
variabel TBH tidak pengaruh negatif terhadap pembiayaan mudharabah 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2015-2018. 
2. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh positif terhadap 
pembiayaan mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Hal ini 
dapat dilihat penelitian yang telah diteliti oleh peneliti bahwa hasil 
menunjukkan variabel CAR memiliki nilai Thitung  1,311 < Ttabel 2,015 
dengan nilai signifikan sebesar 0,197 > 0,05 maka H2 ditolak. Hal ini berarti 
variabel CAR tidak berpengaruh positif terhadap pembiayaan mudharabah 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2015-2018.  
3. Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh negatif terhadap 
pembiayaan mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Hal ini 
dapat dilihat penelitian yang telah diteliti oleh peneliti bahwa hasil 
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menunjukkan variabel FDR memiliki nilai Thitung  -6,721 > Ttabel -2,015 
dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka H3 diterima. Hal ini 
berarti variabel TBH terdapat pengaruh negatif terhadap pembiayaan 
mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2015-2018.  
 
a. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini hanya meneliti pada pembiayaan mudharabah, tidak meneliti 
pembiayaan secara keseluruhan. 
2. Penelitian ini hanya meneliti data sekunder dari laporan keuangan bulanan 
dari Otoritas Jasa keuangan (OJK). 
3. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel yakni tingkat bagi hasil 
(TBH), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Financing to Deposit Ratio 
(FDR) sebagai variabel independen. Sementara pembiayaan mudharabah 
sebagai variabel dependen. 
 
b. Saran 
1. Bagi perbankan syariah, diharapkan perbankan syariah khususnya Bank 
Umum Syariah mengalokasikan pembiayaan mudharabah yang lebih 
banyak lagi, agar pengusaha-pengusaha lebih mudah mendapatkan modal 
sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, lebih mengkaji lagi faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembiayaan mudharabah pada bank umum syariah di 
Indonesia agar variabel independen yang diteliti lebih banyak lagi sehingga 
lebih akurat. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, yang ingin melakukan penelitian serupa 
diharapkan dapat memperpanjang jangka waktu yang digunakan dalam 
penelitian selanjutnya. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, bisa melakukan penelitian dengan membedakan 
skim pembiayaan mudharabah muthlaqah dan muqayyadah. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 
Jadwal Penelitian
No 
 
Bulan Desember Januari Februari Maret April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
 Proposal 
  X X X X                               
    
2 Konsultasi           X X X X       X X X     X X       
3 Revisi Proposal             X X X X X   
 
                  
4 Pengumpulan Data                       
 
X X                 
5 Analisis Data                             X X X X X       
6 
Penulisan Akhir 
 Naskah Skripsi 
                                      X 
    
7 
Pendaftaran 
 Munaqasah 
                                      X 
    
8 Munaqasah                       X  
9 Revisi Skripsi                       X X 
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Lampiran 2 
Data sebelum diolah 
Tahun Bulan TBH CAR FDR JPM 
2015 
Januari 13,26 14,16 88,85 
48584000000000 
Februari 12,78 14,38 89,37 
48661000000000 
Maret 12,69 14,43 89,15 
49108000000000 
April 12,76 14,5 89,57 
49834000000000 
Mei 11,89 14,37 90,05 
50342000000000 
Juni 11,89 14,09 92,56 
52470000000000 
Juli 11,88 14,47 90,13 
51871000000000 
Agustus 11,64 15,05 90,72 
52285000000000 
September 11,75 15,15 90,82 
53516000000000 
Oktober 11,75 14,96 90,67 
53184000000000 
November 11,29 15,31 90,26 
53495000000000 
Desember 11,75 15,02 88,03 55336000000000 
2016 
Januari 11,82 15,11 87,86 53911000000000 
Februari 11,74 15,44 87,3 54430000000000 
Maret 11,75 14,9 87,52 55752000000000 
April 11,77 15,43 88,11 55997000000000 
Mei 11,46 14,78 89,31 56989000000000 
Juni 11,47 14,72 89,32 57712000000000 
Juli 12,78 14,86 87,58 56561000000000 
Agustus 12,65 14,87 87,53 56900000000000 
September 12,64 15,43 86,43 58978000000000 
Oktober 12,67 15,27 86,88 59649000000000 
November 12,71 15,78 86,27 59811000000000 
Desember 12,51 15,95 85,99 61629000000000 
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2017 
Januari 12,59 16,99 84,74 59416000000000 
Februari 12,54 17,04 83,78 59083000000000 
Maret 12,43 16,98 83,53 60958000000000 
April 12,46 16,91 81,36 60842000000000 
Mei 12,17 16,88 81,96 62264000000000 
Juni 12,09 16,42 82,69 65460000000000 
Juli 12,13 17,01 80,51 65771000000000 
Agustus 11,95 16,42 81,78 65314000000000 
September 11,97 16,16 80,12 65897000000000 
Oktober 11,95 16,14 80,94 64585000000000 
November 11,82 16,46 80,07 64260000000000 
Desember 11,83 17,91 79,65 67083000000000 
2018 
Januari 11,69 18,05 77,93 64512000000000 
Februari 11,72 18,62 78,35 65104000000000 
Maret 11,43 18,47 77,63 66381000000000 
April 11,28 17,93 78,05 66698000000000 
Mei 11,26 19,04 79,65 67990000000000 
Juni 11,38 20,59 78,68 66914000000000 
Juli 10,94 20,41 79,45 67632000000000 
Agustus 10,92 20,46 80,45 69563000000000 
September 10,91 21,25 78,95 70312000000000 
Oktober 10,85 21,22 79,17 70619000000000 
November 10,59 21,39 79,69 71352000000000 
Desember 10,54 20,39 78,53 74122000000000 
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Lampiran 3 
Hasil Output SPSS 20.0 
 
Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
TBH 48 10,54 13,26 11,8904 ,63584 
CAR 48 14,09 21,39 16,6160 2,15431 
FDR 48 77,63 92,56 84,5404 4,62935 
JPM 48 31,51 31,94 31,7221 ,11500 
Valid N (listwise) 48     
 
UJI NORMALITAS 
Grafik Distribusi Normal Variabel Pengganggu 
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Grafik Normal Plot 
 
 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 48 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation ,03996338 
Most Extreme Differences 
Absolute ,055 
Positive ,048 
Negative -,055 
Kolmogorov-Smirnov Z ,380 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,999 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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UJI MULTIKOLONIERITAS 
Hasil Uji Multikolonieritas 
 
 
UJI AUTOKORELASI 
Hasil Uji Autokorelasi 
Runs Test 
 
Unstandardized Residual 
Test Value
a
 ,00188 
Cases < Test Value 24 
Cases >= Test Value 24 
Total Cases 48 
Number of Runs 18 
Z -1,897 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,058 
b. Median 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardize
d Coefficients 
Standar
dized 
Coefficie
nts 
T Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero-
order 
Partial Part Toler
ance 
VIF 
1 
(Constant) 33,378 ,423  78,893 ,000      
TBH -,027 ,014 -,150 -1,969 ,055 -,575 -,285 -,103 ,476 2,102 
CAR ,009 ,007 ,168 1,311 ,197 ,869 ,194 ,069 ,166 6,014 
FDR -,018 ,003 -,707 -6,721 ,000 -,915 -,712 -,352 ,248 4,028 
a. Dependent Variable: JPM 
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UJI HETEROSKEDASTISITAS 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
UJI KETETAPAN MODEL 
Hasil Uji Koefisien Regresi Simultan (Uji F) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression ,547 3 ,182 106,790 ,000
b
 
Residual ,075 44 ,002   
Total ,622 47    
a. Dependent Variable: JPM 
b. Predictors: (Constant), FDR, TBH, CAR 
 
Hasil Uji Ketepatan Koefisien Determinasi (R²) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,938
a
 ,879 ,871 ,04130 
a. Predictors: (Constant), FDR, TBH, CAR 
b. Dependent Variable: JPM 
Correlations 
 TBH CAR FDR Unstandardiz
ed Residual 
Spearm
an's rho 
TBH 
Correlation Coefficient 1,000 -,546
**
 ,393
**
 ,101 
Sig. (2-tailed) . ,000 ,006 ,493 
N 48 48 48 48 
CAR 
Correlation Coefficient -,546
**
 1,000 -,892
**
 ,048 
Sig. (2-tailed) ,000 . ,000 ,747 
N 48 48 48 48 
FDR 
Correlation Coefficient ,393
**
 -,892
**
 1,000 ,007 
Sig. (2-tailed) ,006 ,000 . ,960 
N 48 48 48 48 
Unstandar
dized 
Residual 
Correlation Coefficient ,101 ,048 ,007 1,000 
Sig. (2-tailed) ,493 ,747 ,960 . 
N 48 48 48 48 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Hasil Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 33,378 ,423  78,893 ,000 
TBH -,027 ,014 -,150 -1,969 ,055 
CAR ,009 ,007 ,168 1,311 ,197 
FDR -,018 ,003 -,707 -6,721 ,000 
a. Dependent Variable: JPM 
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